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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Masalah hahasa dan sastra di Ind nesia herkenaan dengan tiga 
masalah pokok , yaitu masalah hahasa nasional, hahasa daerah, dan 
hahasa asing. Ketiga masalah pok\)k itu perlu digarap dengan sungguh­
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia . Pembinaan hahasa ditujukan pada peningkatan mutu 
pemakaian hahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan hahasa 
ditujukan p' da pemenuhan fungsi hahasa Indonesia sehagai sarana 
komunikasi nasional dan sehagai wahana pengungkap herhagai aspek 
kehidupan, sesuai dengan perkemhangan zaman . 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain. dilakukan melalui 
penelitian hahasa dan sastra dalam herhagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia, hahasa daerah maupun hahasa asing . Adapun pemhinaan 
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang pengg4naan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan 
herhagai buku pedoman dan hasil penelitian. Hal ini herarti bahwa 
herbagai kegiatan yang herkaitan dengan usaha pengemhangan hahasa 
dilakukan di hawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah 
melaksanakan penelitian hahasa dan sastra Indonesia dan daerah, 
termasuk menerbitkan hasil penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kehudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang 
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berkedudukan di (I) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) 
Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) 
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang herkedudukan di (II) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, 
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau. (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (\7) Jawa 
Tengah, (18) Kalimantan Tengah. (19) Nusa Tenggara Timur. dan (20) 
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra. 
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DK! Jakarta. Tahun 
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (I) DKI Jakarta, (2) 
Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta. (4) Sulawesi Selatan. 
(5) Bali. dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun 
anggaran 1994/1995 nama proyek itu diganti lagi menjadi Proyek 
Pemhinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Buku Sin£aksi~i Bahasa Rejang Dialek Pesisir ini merupakan salah 
satu hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
tahun 199211993 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti 
dari Universitas Tadulako. Sulawesi Tengah. Untuk itu, kami ingin 
menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, 
yaitu (1) Sdr. Rudi Afriazi, (2) Sdr. Rosnasari Pulungan, (3) Sdr. Marina 
S. Sugiyati, (4) Sdr. Didi Yulistio. dan (5) Sdr. M. Arifm . 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Pusat Tahun 199411995. yaitu Drs. S.R.H. Sitanggang, M.A. 
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek). Sdr. A. Rachman 
Idris (Bendaharawan Proyek). Sdr. Dede Supriadi. Sdr. Rifman, 
Sdr. Hartatik, serta Sdr. Yusna (Staf Proyek) yang telah mengelola 
Sinrak.H:\· Bahasa Rejang Dialek P~sisir 
penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan 
kepada Dra. Nikmah Sunardjo selaku penyunting naskah ini. 
Jakarta. Desember 1994 Dr. Hasan Alwi 
v 
vi 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Dalam penyusunan buku Sintaksis Bahasa Rejang Dialek Pesisir ini , 
penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
memberi hantuan. Dalarn kesempatan ini pula , penulis mengucapkan 
terima kasih kepada 
I . 	Kepala Pusat· Pembinaan dan Pengemhangan Bahasa di Jak · rta yang 
telah menyetujui bahasa daerah di Prnpinsi Bengkulu untuk diteliti. 
2. 	 Ketua Pemimpin Prnyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Propinsi Sumatra Barat yang telah memberi kepercayaan 
kepada tim peneliti di Univtrsitas Bengkulu. 
3. 	Pemerintah Daerah Tingkat 1 Bengkulu dan Tingkat II Kabupaten 
Bengkulu Utara, terutama Kadit Sospol yang telah memheri 
kemudahan dalam penelitian ini. 
4. 	Pemerintah Kecamatan Lais dan Kecamatan Karkap yang telah 
membantu menunjukkan informan bahasa dalam penelitian ini. 
5. 	Rektor Universitas Bengkulu yang memperkenankan pe1aksanaan 
penelitian ini. 
6. 	 Dekan FKIP Universitas Bengkulu yang telah membantu pelaksanaan 
penelitian ini . 
7 . 	Para informan yang telah memberikan keterangan dalam pengumpulan 
data penelitian. 
Ucapan Tuima Kasih 
8. 	 Berbagai pihak yang tidak mungkin di<;ebutkan satu per satu, haik 
secara langsung maupun tidak langsung turut serta membantu 
penyelesaian penelitian ini . 
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini belum dapat dikatakan 
sempurna karena masih banyak kekurangan dan kelemahannya. Oleh 
karena itu, kritik dan saran yang heguna untuk perhaikan penelitian ini 
sangat kami harapkan. 
Bengkulu, 1 Maret 1993 	 Ketua Tim 
Sintaxsi.r Bahasa Rejang Dialek Pesisir 	 vii 
DAFTAR lSI 
KATA PENGANTAR . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. iii 

UCAPAN TERIMA KASIH .................... .. . vi 

DAFTAR lSI ....... ... ............ . ... . .. .. .. viii 

DAFTAR SINGKATAN .. . ... . .. . . .... ... . ... ". x 

BAB I PENDAHULUAN .... . ......... , . . .. .. .... . 

1. I Latar Belakang dan Masalah . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 1 

1.2 Masalah .......... . . . . . .. ......... . ....... 3 

1.3 Kerangka Teori . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 5 

1.4 Tujuan Penelitian ...... .. .. . ... .. .... ... . .... 6 

1.5 Manfaat Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . " 6 

1.6 Metodologi Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 7 

1.6. I Populasi dan Sampel ... . ... . . . .. .. .... . . .... . 7 

1.6 .2 Metode Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 7 

1.6.3 Teknik Pengumpulan Data. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 8 

1.6.4 Teknik Analisis Data .. . . , ...... ... .......... , 8 

BAB II SINTAKSIS BAHASA REJANG DIALEK PESISIR 13 

2. 1 Data Penelitian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 13 

2 . 1.1 Penyeleks ian Data . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 13 

2. 1.2 Pengelompokan Data . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 13 

2 .2 Frasa .. .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 21 

2.2.1 Tipe Frasa ... .... ........ . . .. .. ......... 23 

2 .2.2 Penggolongan Frasa . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 30 

2.3 Klausa ...... .. . ...... ......... . . .... r •• 36
• 
2.3 .1 Analisis Klausa . . ......................... 36 

viii D~flar If; 
2 .3.2 Penggolongan Klausa . . . . . ... . .. . ... . .. .. .. " 39 

2.4 Kalirnat . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 50 

2.4.1 Fungsi Kalirnat . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 51 

2.4.2 Unsur Kalirnat . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 57 

2.4.3 Jenis Kalirnat ...... . . . .... . .... . ........ " 57 

2.4 .4 Struktur Kalirnat . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 59 

BAB III SIMPULAN DAN SARAN . . . . . . . . . . . . . . . . .. 69 

3.1 Sirnpulan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 69 

3.2 Saran .. . .... . .. .. .. ... . . . . . . ... .... . .. " 78 

DAFTAR PUSTAKA ... . . . ..... .. ......... . .... 79 

LAMPlRAN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 81 














Dep . frasa depan 
Bil. bilangan 
Sft . sifat 
temp. tempat 





1.1 Latar BeJakang Masalah 
Bahasa-bahasa daerah yang ada di Indonesia mempunyai pengaruh 
dalam pembentukan dan pengembangan bahasa Indonesia. Sebelum 
mengenal bahasa Indonesia, sebagian besar masyarakatnya menggunakan 
dan mempeJajari bahasa ibunya (bahasa daerah) dalam interaksi 
kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila 
ucapan dan penyampaian pikiran dipengaruhi oleh kebiasaan dan 
kelaziman yang berlaku dalam masyarakat itu . 
Berdasarkan kenyataan tersebut, disadari bahwa bahasa daerah yang 
ada di Indonesia perlu mendapat perhatian karena bahasa daerah 
merupakan salah satu unsur kebudayaan nasional yang dilindungi oleh 
negara. Hal itu sesuai dengan penjelasan Undang-Undang Dasar 1945, 
Bab XV, Pasal 36 bahwa "Bahasa-bahasa daerah yang masih dipakai 
sebagai alat perhubungan yang hidup, dibina oleh masyarakat 
pemakainya, dihargai dan dipelihara oleh negara, oleh karena bahasa­
bahasa itu adalah puncak dari kebudayaan yang hidup" . Selanjutnya, 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa menegaskan lagi bahwa 
bahasa-bahasa daerah perlu dibina dan dikembangkan. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan ialah dengan menginventarisasi bahasa-bahasa 
daerah yang ada . Bidang cakupan dalam usaha pembinaan dan 
pengembangan bahasa ada empat pokok yang akan dibahas, yaitu (1) 
struktur bahasa, (2) pengajaran bahasa, (3) hubungan bahasa dan 
masyarakat, serta (4) perkembangan bahasa (Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, 1978:75) , 
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Berdasarkan pikiran di atas dan sebagai inventarisasi kebudayaan 
daerah serta salah satu usaha untuk mengembangkan dan 
melestarikannya, perlu diadakan penelitian bahasa daerah. Pertimbangan 
lain ialah penelitian bahasa-bahasa uaerah di Propinsi Bengkulu umumnya 
masih terbatas dan belum banyak dilakukan. 
Beberapa penelitian bahasa-bahasa daerah di Propinsi Bengkulu yang 
pernah dilakukan, antara lain sebagai herikut. 
I) Morfoiogi dan Sintaksis Bahasa Basemah oleh Zaenal Ahidin dkk .. 
1983 , 
2) Morfologi Bahasa Basemah oleh Zaenal Abidin dkk., 1979, 
3) Struktur Bahasa Pekai oleh Sahwin Nikelas dkk .. 1979, 
4) Kamus Bah.asa Rejang-Indonesia \lleh Badrun Munir Hamid dkk .. 
1985. 
5) Morfoiogi dan Sintaksis Bahasa Melllv.wai oleh Zaenal Abidin dkk., 
1980. 
6) Sintaksis Bahasa Muko-Muko oleh Suwaryono dkk., 1990, 
7) Morfoiogi Bahasa Muiak Bintuhan oleh Suhartono dkk., 1990. dan 
8) Struktur Sintaksis Bahasa Eggano oleh Dian Eka C. dkk .. 1990. 
Hasil-hasil penelitian di atas merupakan dorongan untuk 
melaksanakan peneiitian salah satu bahasa daerah di Propinsi Bengkulu. 
Hal yang sangat menarik untuk diteliti adalah sintaksis bahasa Rejang 
Dialek Pesisir. 
Sintaksis sangat menarik perl at ian kami karena merupakan cabang 
ilmu tata-bahasa yang membicarakan tata kalimat. sedangkan kalimat 
merupakan hal yang sangat penting dalam pelaksanaan bahasa karena 
bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi. baik antarindividu maupun 
kelompok masyarakat pemakai hahasa. Dalam menggunakan bahasa, 
pemakai harus mengetahui hagaimana sistem struktur kalimat sehingga 
kalimat tidak menyalahi kaidah struktur sintaksis bahasa. . 
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Bahasa Rejang dipakai oleh masyarakat Propinsi Bengkulu yang 
tinggal di Kabupaten Rejang Lebong. Bahasa Rejang yang daerah dan 
masyarakat pemakainya sangat luas dan banyak mempunyai bentuk 
spe itik . Pemakainya adalah masyarakat suku Rejang (Direktorat Sejarah 
dan Nilai Tradi. iona! 198 1 :5-6). Berdasarkan dialeknya, bahasa Rejang 
dapat dibedakan menjadi empat bagian (Kanwil Depdikbud Propinsi 
Daerah Bengkulu, 1981). . 
1) Bahasa Rejang dialek Pesisir, di daerah Rejang Lais. 
2) Bahasa Rejang dialek Lehong. di uaerah Muara Aman sampai 
Danau Te dan sekitarnya . 
3) Bahasa Rejang dialek Curup disebut Rejang Selupu, di daerah Curup 
dan sekitarnya. 
4) Bahasa Rejang dialek Kepahyang di daerah Kepahyang. 
Bah a Rej al1g Curup , bahasa Rejang Lebong. dan bahasa Rejang 
Kepahyang disebut Rejang Pegunungan. Bahasa Rejang Pesisir sampai 
sek~ang masi hidup ' dalam arti masih dipergunakan oleh masyarakat 
pemakainya untuk kepentingan sehari-hari, seperti dalam pengungkapan 
seni, upacara tradisional , dan kegiatan sosial budaya. Mengingat bahasa 
Rejang terdiri atas empat dialek, dalam penelitian ini dipilih dialek 
Pesisir. Hal ini bertujuan untuk memperjelas dialek bahasanya agar 
sampel bahasanya tidak bercampur-aduk antardialek yang ada dalam 
bahasa Rejang. Di samping tujuan itu, kami ingin mengetahui bagaimana 
bahasa Rejang dialek Pesisir, yang secara geografis terletak di daerah 
Bengkulu Utara, khususnya Kecamatan Lais dan Kerkap. Oleh karena 
itu, pokok bahasan ini berjudur Sintaksis Bahasa Rejang Dialek PeJisir. 
1.2 Masalah 
Penelitian ini membahas masalah struktur bahasa yang berkaitan 
dengan sintaksis bahasa Rejang Pesisir. Masalah yang perlu dipecahkan 
adalah bagaimana sistem struktur sintaksis bahasa Rejang Dialek Pesisir? 
Oleh karena itu , dalam penelitian ini akan dibahas hal-hal sebagai 
berikut. 
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I) 	 Frasa 
a. 	Frasa Endosentrik dan Frasa Eksosentrik 
Frasa endosentrik dapat dibedakan menjadi (I) frasa endosentrik 
atributif, (2) frasa endosentrik koordinatif, dan (3) frasa 
endosentrik apositif. Frasa eksosentrik dapat dibedakan menjadi 
(I) frase eksosentrik direktif. (2) frasa eksosentrik konektif. dan 
(3) frasa eksosentrik objektif. 
b. 	 Berdasarkan persamaan distribusi dengan golongan kata atau 
kategori kata, frasa dapat dibedakan menjadi (I) frasa nominal. 
(2) frasa verbal , (3) frasa bilangan . dan (4) frasa keterangan, 
sedangkan frasa yang tidak memiliki persamaan distribusi dengan 
kategori kata, yaitu frasa depan. 
2) 	 Klausa 
a. 	 Analisis Klausa 
Klausa dapat dianalisis herdasarkan tiga dasar sebagai herikut: 
(1) 	 analisis berdasarkan fungsi unsur-unsurnya; 
(2) 	 analisis berdasarkan kategori kata atau frasa yang menjadi 
unsurnya; dan 
(3) 	 analisis berdasarkan makna unsur-unsurnya. 
b. Penggolongan klausa berdasarkan tiga unsur dasar. yaitu: 
(I) 	berdasarkan struktur internnya: 
(2) 	 herdasarkan ada tidaknya kata negatif yang secara gramatikal 
menegatitkan predikat; dan 
(3)' berdasarkan kategori kata atau frasa yang menduduki tempat 
predikat. 
3) 	 Kalimat 
Kalimat dapat digolongkan atas empat dasar, yaitu 
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'.4 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengolah data yang diperoleh secara lengkap 
tentang bahasa Rejang Dialek Pesisir sehingga diperoleh deskripsi bahasa 
Rejang dialek Pesisir serta ikut melestar ikao dan mengembangkan Bahasa 
Rejang Oialek Pesisir. Oeskripsi tersebut mencakup hal-hal seperti 
berikut. 
1) Oeskripsi frasa terdiri at as (a) deskripsi frasa endosentrik dan frasa 
eksosentrik, dan (b) deskripsi penggolongan frasa berdasarkan 
persamaan distribusi kategori kata atau frasa. 
2) Oeskripsi klausa, yang terdiri atas (a) deskripsi klausa berdasarkan 
fungsi unsurnya, (b) deskripsi klausa berdasarkan kategori kata atau 
frasa yang menjadi unsurnya, dan (c) deskripsi klausa berdasarkan 
makna unsurnya. 
3) Oeskripsi kalimat dapat digllillngkan atas dasar (a) dekripsi makna 
unsurnya, (b) deskripsi perubahan kalimat ini, dan (c) deskripsi 
struktur kalimat. 
1.S Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) 	 menginventarisasikan sintaksis Bahasa Rejang dia lltk Pesisir; 
2) 	 memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu bahasa 
Nusantara atau bahasa Indonesia: 
3) 	 memhina dan mengemhangkan hahasa Rejang dialt:k Pesisir, 
khususnya sintaksis sesuai engan kedudukan dan fungsi Bahasa 
Rejang dialek Pesisir; dan 
4) 	 melestarikan Bahasa Rejang dalek Pesisir, yang sampai saat 1m 
masih dipergunakan oleh masyarakat pemakainya. yaitu masyarakat 
yang tinggal di Kecamatan Lais dan Kecamatan Kerkap. 
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a. berdasarkan unsur pusatnya, kalimat dapat dibedakan menjadi (1) 
kalimat minor dan (2) kalimat mayor; 
b. 	 berdasarkan per hahan kallmat intinya, kalimat dibedakan 
menjadi (I) kalimat imi dan (2) kalimat transformasi ; 
c. 	berdasarkan fungsinya dalam kategori situasi, kalimat dapat 
dibedakan menjadi ( I) kalimat herita, (2) kalimat perintah. dan 
(3) 	kalimat tanya .; 
d. 	berdasarkan . rrukrurnya. kalimat dapat dibedakan menjadi (I) 
kalimat tunggal dan (2) kalimat majemuk. 
Masalah-masalah ter~ebut merupakan gejala-gejala sintaksis bahasa 
Rejang Dialek Pesisir. 
1.3 Kerangka Teori 
Sehagai landasan teori dalam peneiitian ini. peneliti menggunakan 
prinsip-prinsip dasar yang dikemukakan oleh Ramlan (1985), Samsuri 
(1983). Keraf (1984). Verhaar (1985). dan heherapa buku yang relevan 
dengan ohjek penelitian ini . Dengan mempelajari huku-huku yang 
dipergunakan sebagai acuan. akan dipcro1eh wawasan , pandangan. dan 
gambaran penelitian yang akan dilaksanakan. 
Konsep sintaksi~ didasarkan atas rumusan yang dianjurkan oleh 
Ramlan. Menurut Ramlan (1985 :21) . sintaksis adalah cahang ilmu hahasa 
yang mempelajari wacana, kalimat , klausa, dan frasa . Aspek-aspek yang 
akan diteliti ialah frasa, klausa. dan kalimat. Oleh karen a itu, perlu 
dikemukakan batasan-hatasan istilah tersebut. yang juga merupakan 
anjuran yang dikemukakan oleh Ramlan. Menurut Ramlan (1985 : 142), 
yang dimaksud frasa adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata 
atau lehih yang tidak melampaui hatas fungsi. Klausa adalah satuan 
gramatik yang terdiri atas predikat, haik yang diikuti suhjek, ohjek. 
pelengkap, dan keterangan ataupun tidak (Ramlan, 1985:53). sedangkan 
kalimat adalah satuan gramatik yang dihatasi oleh adanya jeda yang 
disertai nada pada akhir, turun atau naik (Ramlan. 1985 :27) . 
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1.6 Metodologi Penelitian 
Metodologi penehtian bahasa Rejang dialek Pesisir ini terdiri atas 
empat bagian, yaitu (I) populasi dan sampel, (2) metode penelitian, (3) 
teknik pengumpulan data, dan (4) teknik analisis data . 
l.6.1 Populasi dan Sam pel 
Pupulasi peneiitian ini adalah semua penutur asli hahasa Rejang 
dialek Pesisir, haik yang hermukim di pusat daerahnya maupun yang ada 
di daerah kecamatan. Sampel penditian ini adalah sejumlah penutur asli 
dalam wilayah Kecamatan Lais dan Kecamatan Kerkap (Daerah Rejang 
Pesis ir) , dengan mempertimbangkan tempat, status, pendidikan serta 
tingkat usia. Di samping sampel yang herupa penutur asli hahasa Rejang 
dialek Pesisir , fu ga diamhil sampel yang herupa hahasa, yaitu hahasa 
yang dipakai oleh masyarakat yang tinggal didaerah Rejang Pesisir atau 
Lais. Penunjukkan sampel dipil ih secara acak sehanyak 12 orang penutur 
asli bahasa Rejang dialek Pesisir, yang dianggap hisa mewakili dengan 
kriteria herikut. 
a. 	Penutur hahasa Rejang dialek Pesisir yang menguasai hahasa Rejang 
dialek Pesisir dengan haik. 
b. Penutur mempunyai kemampuan herhahasa Rejang yang baik. 
c . 	Penutur berusia 20 tahun--60 tahun. 
d. 	 Penutur tidak cacat alat bicaranya. 
e. 	 Penutua bertempat tinggal di lokasi bahasa yang diteliti. 
d. 	 Penutur tidak pernah merantau dalam waktu yang lama . Hal ini 
dimaksudkan untuk menjaga keaslian data, atau belum kena pengaruh 
hahasa lain. 
g. 	Penutur berpendidikan sekurang-kurangnya sekolah dasar. 
l.6.2 Metode Penelitian 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
sinkronis . Metode ini tepat digunakan karena dasarnya data dan informasi 
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yang dicatat dan dikumpulkan sebanyak-banyaknya untuk dianalisis 
sehingga dipe roleh pemerian dan kenyataan yang 'esungguhnya tentang 
. intaksis bahasa Rejang dialek Pesisir. Trager (1949:55) mengatakan 
hahwa dalam linguistik struktur digunakan metudt: analisis deskriptif 
tt:ntang hahasa st:suai dengan pemakaian bahasa secara otentik oleh 
penutur asli. 
1.6.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah 
sehagai herikut. 
a; 	 Observasi . yaitu mengadakan peninjauan dan pengamatan langsung di 
daerah sampel penelitian . 
h . 	Metode kontak atau informan (i .-tiLah Samarin dalam Sudaryanto. 
1982: 12). Hal inl dapat Jisejaj arkan d ngan wawancara 
(Koentjaraningrat (ed .) 197911 62). Verhendenherght . 1978;88--98 
dalam Sudaryanto , 1982: 12 ). Metnde in i terjaharkan sekurang­
kurangnya dalam teknik Jasar pemancingan serta empat teknik 
lanjutan (Sudaryanto. 1982 : 12 ) sehagai berikut. 
( 1) Percakapan 	 langsung ; percakapan dengan tatap muka atau 
herst:muka dengan lisan. 
(2) 	Percakapan tidak langsung; tertulis dan tidak tatap muka . 
(3) 	Perekaman ; perekaman spontan maupun pilihan . 
(4) Pencatatan 	 dalam kartu ; mencatat data yang timbul secara 
mendadak. tidak dt:ngan direncanakan atau timbul secara tiha-tiha. 
1.6.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelit ian ini dilak. anakan melalui teknik 
pengartuan. pemhand ingan. penguraian, dan teknik pemancingan . 
Keempat t knik tersehut Jigunakan secara serentak d.alam urutan 
manasuka saling menunjang dan sal ing me lengkapi . MelaJui tekn ik 
embandingan dan pt:ngartuan. data dipisah-pisah menjadi beberapa 
kelompok berdasarkan persaman dan perbedaan ciri serta' hubungan 
. rruktural daJ am jumlah pola sintaks is hahasa Rejang dialek Pesisir, 
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sedangkan dengan teknik pemancingan, data-data diartikan dan 
diterjemahkan ke dalam bahasa Rejang dialek Pesisir. Oi sarnping teknik 
tersebut , untuk menganalisis datajuga dipergunakan teknik distribusional, 
yang pelaksanaannya terjabarkan ke dalarn teknik-teknik dasar dan enam 
teknik lanjutan (Sudaryanto, 1982: 13) . Keenarn teknik lanjutan itu adalah 
teknik parafrase, teknik ekspansi, teknik ddici, teknik interupsi . teknik 
permutasi, dan teknik substitusi . Oi antara keenarn teknik tersebut dipilih 
yang paling sesuai . Berikut ini dikemukakan contoh pengglmaan teknik­
teknik yang akan dipakai dalam anal isis penelitian ini . 
a. 	 Teknik Oelici at au Pelesapan 
Konstituen murid pandai adalah frasa endosentrik (frasa endosentrik 
adalah frasa yang mempunyai distribusi yang sarna dengan unsurnya, 
baik salah satu unsurnya maupun semua unsurnya). Untuk 
membuktikan kebenaran bahwa konstituen murid pandai merupakan 
frasa endosentrik adaJah dengan menggunakan teknik analisis 
lanjutan. yaitu teknik delici at au pelesapan, dengan mengembalikan 
ketentuan knnstituen murid pandai sebagai frasa endosentrik (teknik 
dasar ke batasan frasa endosentrik . Perhatikan frasa murid pandai 
dalam kalimat (I) dan kata murid dalam kalimat (2). 
I) Murid pandai harus rajin belajar. 

2) Murid ---- harus raj in belajar. 

Pemakaian unsur murid pandai dalam kalimat (I) adalah gramatikal. 
Kemudian. setdah unsur pandai dalam frasa muridpandai dilesapkan 
atau didelicikan pemakaian unsur murid dalarn kalimat (2) juga 
gramatikal. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa semua unsur 
murid pandai berdistribusi dengan salah satu unsurnya, yaitu murid 
sehingga murid pandai disebut frasa endosentrik. 
b. 	 Teknik Interupsi atau Penyisipan 
Konstituen mati hidup adalah frasa endosentrik koordinatif atau 
teknik dasar (frasa endosentrik koordinatif adalah frasa yang terdiri 
atas unSUf-unsur yang setara. yang kesetaranya itu dibuktikan dengan 
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kata dan dan atau). Untuk membuktikan kehenaran hahhwa 
konstituen mati hidup sebagai frasa endosentrik koordinatif. 
digunakan anal isis teknik ianjutan, yaitu teknik interupsi atau 
penyisipan dengan car a mengemhalikan konstituen mati hidup sehagai 
frasa endosentrik koordinatif ke hatasan frasa tersebut. Perhatikan 
contoh di bawah inl. 
I) mati dan hidup 

2) mati atau hidup 

Penyisipan kata dan dan atau dalam frasa mati hidup. frasa mati dan 
hidup dan frasa mati atau hidup tdap gramatikal. Oleh karena itu . 
dapat dikatakan hahwa frasa mati hidu[I adalah frasa endosemrik 
koordinatif. 
c. 	 Teknik Substitusi atau Menggantikan 
Konstituen Anton, mahasiswa angkatan '90 adalah frasa endosentrik 
apositif atau teknik dasar (frasa endosentrik apositif adalah frasa yang 
lInsur-unsurnya tidak dapat dihubungkan dengan dan dan arall secara 
semantik karena unsur yang satu sarna dengan un ur yang lain maka 
unsur-unsurnya dapat saling menggantikan). Untuk membuktikan 
kebenaran hahwa konstituen Anton, mahasLnva angkaran '90 sebagai 
frasa endosentrik apositif digunakan teknik lanjutan, yaitu teknik 
substi tusi atall penggantian deng' n men<7embalikan konstituen Amon, 
mahasiswa angkatan '90 sebagai fra, a endosentrik apositif ke batasan 
frase tersebut. Perhatikan contoh herikut ini . 
I) Anton, mahasiswa angkatan '90 helajar dengan tekun 
2) Anton ----------- belajar dengan tekun . 
3) -------------------- Mahas iswa ang atan '90 b lajar dengan teku 
Unsur Amon dal am kalimat (2) dapat disubstitusikan atau dapat 
digantikan oleh maila.l'i.l'wa an:.:katan '90 dalam kalimat (3) sebagai 
aposisi. OJeh karen a itu. Anton, mahasiswa angkatan '90 merupakan 
frasa endosentrik apositif. 
d . 	 Teknik permutasi atau Pembalikan 
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Unsur karen a hari hujan dalam kaliamt saya tidak pergi karerza hari 
hujun menduduki fungsi keterangan kalimat. (Keterangan adalah 
unsur kalimat yang bersifat bebas, maksudnya keterangan bisa 
terktak di depan kal imat dan hisa terletak di belakang ka lLmat . 
Untuk memhuktikan karena hari hujan dalam kalimat Saya tidak 
pergi karena hari hl~ian mendutlu ki tungsi ~ehagai keterangan kalimat 
menggunakan teknik. lanjutan , yaitu teknik permutasi atau tekni.k 
pembalikan , Perhatikan contoh di bawah ini . 
l ) Saya tidak pergi karena hari hujan . 
S P Ket, 
2 ) Karena hari hujan , saya tidak per!!i 
Ket. S P 
Unsur karena hari Izuian dalam kalimat ( l) bisa berpindah tempat. 
ya itu bisa di depan kalimat dan bisa di belakang kalimat. Oleh karena 
itu , unsur karena Iwri hujan menduduki ti.lI1gsi sebagai keternagan 
kalimat. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data adalah 
l) mencari makna dari setiap bentuk pola sintaksis bahasa Rejang 
dialek Pesisir. 
2) membuat transkripsi data : 
(a) dalam penuJisan dipergunakan lambang tertentu; 
(b) mengindentifikasikan unSUf-unsur bahasa' Rejang dialek 
Pesisir yang terdapat dalam korpus yang polanya kelihatan 
rumir atau sulit diidentifikasikan; 
(el melacak kesalahan, keridaksamaan, arau pellyimpangan pl)la 
sintaksis pada tutu ran yang rerdapar dalam korpus . 
3) melakukan pemilihan L1ara untuk diklasifikasikan dan L1icari 
makna atau fungsi butir-hutir yang sudah diidentifikasikan: 
4) membuat klasifikasi L1ata perhandingan antara berbagai macam 
bentuk yang terdapat dalam korpus. Semua hentuk yang muncul 
dikumpulkan dan dibandingkan satu sama lain sena dih agi 
menjadi beberapa kt::lompok berdasarkan pemakaiannya ..ang 
bertujuan untuk menemukan pola-pola sintaksis bahasa Rejang 
dialek Pesisir; 
Sinlaksis Bahasa Reja/l!( Dialek Pesi.lir 11 
12 
5) 	 membuat pola-pola umum atas dasar bentuk yang terdapat dalam 
korpus yang sudah dikdompokkan berdasarkan tingkat 
pt:makaiannya dt:ngan melihat makna dan fungsinya; 
6) 	 memhuat formulasi terakhir mengenal pola umum sintaksis 
bahasa Rt:jang diakk Pesisir supaya mt:njadi jdas dan mudah 
dipahami atau tidak menimbulkan 'esalahtafsiran. Formulasi 
yang bt:rguna dibuat dalam prinsip sebagai ht:rikut. 
(a) 	 Setiap pola umum dilengkapi contohnya. 
(h) 	 Kt:konsistenan pemakaian istilah dan konsep i1mu linguistik 
yang digunakan dalam setiap pola selalu dijaga. 
(c) 	 Setiap pola dikt:mukakan dengan st:derhana dan ekonomis. 
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BAB II 

SlNT AKSIS BAHASA REJ ANG DIALEK PESISIR 

2.1 Data Penelitian 
Setelah data penelitian terkumpu!. data diseleksi dan dikelompokkan 
serta dianalisis untuk menemukan sintaksis hahasa Rejang dialek Pesisir. 
2.1. I Penyeleksian Data 
Data yang disajikan ini adalah data yang sudah diseleksi dengan cara 
menguji segala bentuk satuan sintaksis yang menjadi permasaiahan, 
seperti telah disebut pada Bah I. Data yang diseleksi adalah data yang 
berupa frasa, klausa, dan kalimat. Setelah pengujian data dilakukan, 
ditemukan heberapa bentuk yang dignlnngkan ke dalam satuan sintaksis. 
frase, klausa, dan kalimat. 
2.1.2 Pengelompokan Data 
Data yang sudah diseleksi dikelompokkan herdasarkan em 
sintaksisnya. Pengelompokkan tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Frasa 
Frasa yang ditemukan dalam hahasa Rejang dialek Pesisir Japat 
dikelompokkan sebagai herikut. 
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1) Frasa Endosentrik dan Frasa Eksosentrik 
Frasa endosentrik terdiri atas (a) frasa endosentrik atributif, (h) 
fras a endosentrik koordinatif, dan (c) fra, a endosentrik apositif. 
sedangkan frasa eksosentrik tidak dibagi lagi. Di bawah ini akan 
diberikan contohnya . 
a) Contoh frasa endosentrik atributif: 

bajaw miliah 'baju merah' 

kucai panak 'kunci pondok' 

ana' pitar 'anak pintar' 

umea ninik ' rumah nenek' 

tobo 'a orang itu' 

t!,idong lalaw 'se' ang per I 

La ' tidoa. .akan tidur' 

h) Contoh frasa endosentrik koordinatif 

saweak. umoi 'sawah ladang' 

tikea hata ' tidak hanta!' 

tuai uai 'tua muda' 

miliak. puteak ' merah putih' 

t k alaw 'datang pergi' 

lemuak lemhut 'Iemah lemhut' 

duai telaw 'dua tiga' 

do duai 'satu dua ' 

haeJ kidek 'b agu~ buruk' 

Lai Litik ' besar ecil' 

mbac:o nulis 'ml!mb ca nt!nulis' 

muk ' menem 'makan mmum' 

mutea mising 'mu ntah h rak ' 

c) 	Contoh trill a ndoselltrik aposilif: 

Anton kuatku ' Anton sahabatku' 

KuLaw, kuta Semarak. 'Bengkulu, kota Semarak' 

Ahmad, asoaL AguJ ' Ahmad adik Agus' 

Aminah hepuane ' Aminah istrinya' 







'Indonesia, tanah tumpah darahku' 

d) Contoh frasa eksosentrik 

nak hutang 'di kehun' 

mai peken 'ke pasar' 

ng§.n lawai 'dengan tertawa' 

ngan daes 'dengan deras' 

makoa uku 'memukul saya' 

2) Frasa yang dikelompokkan atas dasar persamaan distrihusi dengan 
kategori kata/frasa . Oi 
contohnya. 
a) Contoh frasa nominal: 
umeak batew '0 
tenoa monok lai 
pun kopi lai 
kan gureng 
monok duai ikoe 
kuyuk do ikoa 
dian kelmen ano 
telaw bukaw blaw 
d buak biduk 
sang kacai 
gi idup 
h) Contoh frasa verhal: 
gidong mukut 
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hawah ini akan diherikan heherapa 
'Rumah Batu Itu' 
'telur ayam hesar' 
'pohon kopi hesar' 
'ikan goreng' 
' ayam dua ekor' 
'anjing satu ekor' 
'durian malam tadi' 












c) Contoh frasa hilangan: 
epat pun 
duai ikoa tedung 
duai telau 
duai setengeak 




'empat pohon ' 
'dua ekor ular' 
'dua tiga' 
'dua setengah' 
'tujuh tiga perempat' 
'lima-lima' 
'lima kilo ' 
















'di rumah ' 




Klausa dike!ompokkan atas dasar kategori kat a atau frasa yang 
menduduki /P/ dan jumlah unsur pusatnya . Klausa ini terdiri atas klausa 
nominal, klausa verba, klausa bilangan. dan klausa depan. 
Di bawah ini akan diberikan beberapa contoh dari klausa itu . 
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1) Contoh klausa nominal: 
a) 	tiok 0 tun pelaut 

'Bapak itu seorang pelaut' 

b) Saweak yo sm",eak tadeak ujen 

'Sawah ini sawah tadah hujan' 

c) 	Manok a monok ku 
'Ayam ito ayam saya' 
d) 	Cicin yo nageak paman 

'Cincin ini pemberian paman' 

e) 	Pasuakku Ratmasari 
'Saudaraku Ratmasari' 
t) 	Ijei kutak yo pembuk k§.te 
'lsi kotak ini makanan semua' 
g) 	Bukeaw yo kakak gik terrwkaa 
Buku ini kakak yang membeli' 
2) Contoh klausa verbal: 
a) 	telisan as oak baes nian 

'tulisan adik bagus sekali' 

b) t m sak Tina buk ni§.n 

'masakan Tina enak sekali' 

c) 	bak makua taneak nak saweak 

, ayah mencangkuJ tanah di sawah' 

d) Tuti mengesak nak dopoa 
'Tuti memasak di dapur' 
e) 	Yanto temengoa cerito ninik 
'Yanto mendengarkan cerita nenek' 
f) 	 mamang bejaga/ nak toko 

'Paman berjuaJan di toko ' 
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g) Lebeak kakan mbo suet 
'kemarin kakak mengirim surat' 
h) 	Rina semupueu natet 
' Rina menyapu halaman' 
i) 	 Si coa LaLaw leai sekolah 

'ia tidak pergi ke sekolah ' 

j) 	bungai-bungai coa seniram ke Ratna 
'bunga-bunga tidak disiram oleh Ratna' 
k ) 	Um ni£n hungai o· 

'harum sekali bunga ini ' 

I) haes ni£n asoakku 
. cantik . ekali adik say a . 
3) Contoh klausa bilangan: 
a) 	monokku depllluak likup 
'ayamku sepuluh ekor ' 
b) utangku seriheau rilak 

' hutangku seribu rupiah ' 

c) 	pun useu ninik didik huahne 
'pohon rambutan nenek sedikit buahnya ' 
d ) panjang tilai () ' dllai rukuak meter 
'panjang tali itu dua ratus meter' 
e) 	kertas yo duai rukllak lambea 

' kertas ini dua ratus lembar ' 

t) 	isai kaco yo num g£las 
'isi botol ini enam gel as ' 
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4) 	 Contoh klausa depan: 
,I) 	ko nak umeak baue 

'kamu di rumah saja' 

b) 	setom yo untuk asoak 

'mobil ini untuk adik' 

c) 	masakan kendik padang 
'masakan dari padang' 
d) 	umeakku nak kandang limull 

'rumahku di kandang limun" 

e) 	suet yo ng~n paman 

'surat ini atas nama paman" 

t) 	kiriman kendik kakan 
'kiriman dari kakak' 
g) asoak mai sekuLah 
'adik ke sekolah' 
h) hadiah yo untuk uLang tahunmu 
'hadiah ini untuk ulang tahunmu' 
c. Kalimat 
Kalimat yang ditemukan dalam bahasa Rejang dialek Pesisir ini 
dapat dikelompokkan berdasarkan jumlah klausanya sebagai berikut. 
1) 	 Kalimat yang terdiri dari satu klausa, yaitu yang disebut kalimat 
tunggal. 
a) 	Bungai sedap maLam um baune 
'Bunga sedap malam harum baunya' 
b) Ng~n jano ko~t ko minyo ? 

'Dengan apa anda datang kemari'? 
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c) 	Kembuk mei bian sekeLak ateimu! 
'Makan minumlah sepuasmu'! 
d) 	TuLung kepak g~Las~o ' ! 

'Tolong carikan gelas itu'! 

2) 	 Kalimat yang terdiri dari dua klausa at au lebih. 
Contoh: 
a) 	K~tiko uku dang heL4jea, hak~tQk 
'Ketika saya sedang belajar, ayah datang.' 
b) Kerno hiLai ujan, aku aLeau bepayung. 

' Karena hari hujan, saya pergi berpayung. ' 

c) 	Si c~dik .kerno si rajin heL4jea. 
, la pandai karena raj in belaj ar.' 
d) Supayo anakne patuh, hak harus magiak contoll . 

'Supaya anaknya patuh , ayah harus menjadi contoh.' 

e) 	Akihat si maLas beLajea, ;ii eoa LuLus ujian. 
'Akibat ia malas belajar , ia tidak lulus ujian . ' 
f) 	Seandaine uku LuLus ujian, uku Lak meLanjutkan kuLiah nak 
perguruan tinggi. 
'Seandainya saya lulus ujian, saya akan melanj'utkan kuliah di 
perguruan tinggi'. 
g) 	Ukuk Lak ~jak ko, kaLeau ko Lak. 
, 	 aya akan mengaj akmu, kalau kamu mau .· 
h) 	Bak madeak hahwa anakne harus herases sekolahne 
' Ayah mengatakan bahwa anaknya harus berhasil sekolahnya.' 
i) 	Asoak c~dik, tetapi kakakne bodong. 

, Adiknya pandai, tetapi kakaknya bodoh . ' 

j) 	Ko aleau atau uku aLeau 
'Kamu pergi atau saya pergi.' 
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k) Karmila menangis Judo 0 perawat Meta muakne 
'Karmila menangis kemudian perawat Meta mendekatinya .· 
I) 	 Uku eLeau nak perpustakaan, sudo 0 uku aleau ke umeak kuatku 
sehinggo uku talat belek. 
'Saya pergi ke perpustakaan, kemudian saya pergi ke rumah 
teman sehingga saya terlambat pUlang .' 
m) 	Uku COil de nak umeak men uku don~ sibuak nak kampus dan 
dong belajea besamo nak perpustakaan. 
'Saya tidak ada di rumah jika saya sedang sibuk dan sedang 
belajar bersama di perpustakaan' 
n) 	 Kerno tun tuai keme tun coa mampu, uku coa dapet mela~iutkan 
sekulflh tetapi uku masoa kerjo. 
'Karena orang tua kami orang tidak mampu, saya tidak bisa 
melanjutkan sekolah. tetapi saya mencari pekerjaan.' 
2.2 Frasa 
Pengertian frasa dalam penelitian ini mengacu pada pendapat 
Ramlan (1986 : 142) yang mengatakan hahwa frasa ialah satuan gramatikal 
yang terdiri at as dua kata at au lehih . 
Contoh frasa dalam bahasa Rejang dialek Pesisir: 
la' lalaw belajea (akan pergi belajar) 
umea' sekula ()' (gedung sekolah itu) 
Berdasarkan batasan itu. frasa mempunyai dua sitat. yaitu: 
1 . 	 frasa merupakan satuan gramatikal yang terdiri dari dua kata atau 
lebih ; 
2 . 	 frasa merupakan satuan gramatikal yang tidak melebihi batas fungsi; 
frasa itu selalu terdapat dalam satu fungsi S. P, 0 atau Ket. 
(1986:143) . Oleh karena itu. berdasarkan diagramnya dapat 
dicontohkan sebagai berikut. . 




la' lalaw bt:lajt:a 
1\ 
la' lalaw 




3. b Umea' st:kula 0 
~ 
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2.2.1 Tipe Frasa 
Berdasarkan data yang diperoleh dalam bahasa Rejang dialek Pesisir 
terdapat dua tipe frasa, yaitu frasa endosentrik dan frasa eksosentrik . 
a. Frasa Endosentrik 
Frase endosentrik ialah !"rasa yang mempunyai distribusi yang sarna 
dengan unsurnya , aik semua unsurnya maupun salah satu unsurnya 
(Ramlan, 1986: 146). 
Perhatikan contoh di bawah ini : 
Telaw anak pelajea 'Tiga anak pelajar' 
(I) 	 Telaw anak pelajea gidong maca suet kabar; . 
'Tiga anak pelajar sedang memhaca surat kabar' . 
(2) 	 Telaw anak --- gidong maca suet kahar. 
'Tiga anak sedang membaca surat kahar ' . 
(3) 	 ------ Pelajar gidong mu.co suet kaha,.. 
'Pelajar sedang memhaca surat kahar'. 
Frasa Telau anak pelajea dalam kalimat (I), telau anak dalam 
kalimat (2). dan pelajea dalam kalimat (3) mempunyai distrihusi yang 
sarna karena frasa atau kata tersehut pemakaiannya dalam kalimat tetap 
gramatikal . . 
Frasa endosentrik hahasa hahasa Rejang dialek Pesisir dapat 
dihedakan menjadi 
I) frasa endosentrik atrihutif, 
2) frasa endosentrik koordinatif. dan 
3) frasa endosentrik apositif. 
I) Frasa Endosentrik Atrihutif 
Frasa ini terdiri dari unsur-unsur yang tidak setara. Oleh karcna ltu. 
unsur-unsurnya tidak mungkin dihuhungkan dengan kata penghubung d fl 
atau atau,(Ramlan, 1986:147) . 
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Contoh: 
bajau miliak 'haju merah' 

anak' pitar 'anak pintar' 

gidong lalau ' sedang pergi' 

kucai ponok 'kunci pondok' 

lObo 0' 'orang itu ' 

meluo nien 'hitam sekali' 

Pernyataan tersebut dapat diwujudkan dengan penyisipan kata ng~n atau 
atau dalam unsur-unsur frasa tersehut. Perhatikan contoh berikut. 
bajau ng~n miliak 'haju dan merah' 
bajau atau miliak 'haju atau merah 
ana ' ng~n pitar 'anak dan pintar' 
ana' awu pitar 'anak atau pintar' 
~idong ng~n lalau ' sedang dan pergi' 
gidong awu lalau , sedang atau pergi' 
la ' ngen tidou 'akan dan tidur' 
la ' atau cidoa 'akan atau tidur ' 
Ternyata penyisipan kata nw.:~n atau awu dalam frasa tersehut tidak bisa 
karena penyisipan ng~n atau atau dalam unsur-unsur tersehut 
menyehahkan frasa tidak gramatikal. Oleh karena itu, frase-frase dalam 
contoh di atas merupakan frasa endosentrik . 
Kata-kata baiau, ana', lalau, dan tidoa dalam frase tersehut 
merupakan unsur pusat, yaitu unsur yang secara distrihusional sarna 
dengan t'rasa tersebut. Hal ini dapat dilihat dalam jajaran di hawah ini. 
(4) a. ~«iau miliak bagais-gais. 
'hajeu merah hergaris-garis' 
h. bajau ---­ begais-gais. 
'haju hergaris-garis' 
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(5) a. ana' pitar gidong Jakit 
'anak pintar sedang sakit' 
b. ana' --­ gidong sakit 
'anak sedang sakit' 
(6) 	 a. gidong lalau moy paJar 
' sedang pergi ke pasar' 
h. 	 ---- laLau may pasar. 
'pergi ke pasar' 
(7) 	 a. La' tidoa na' umea' ninik. 
'akan tidur di rumah nenek ' 
h. 	 --- tidoa na' umea' ninik. 
'tidur di rumah nenek' 
2) Frasa Endosentrik Koordinat{l 
Frasa ini terdiri atas unsur yang setara . Kesetaraannya itu 
dibuktikan oieh kemungkinan unsur itu dihubungkan dengan kata 
penghubung dan atau atau (Ramian, 1986: 147). 
Contoh : 
a) 	 sawea' umoi 
'sawah ladang' 
b) 	 tikea bata 
'tikar banta!' 
c) 	 tuai uai 
'tua muda' 
d) 	 miliak putiak 
'merah putih' 
~. 
Contoh-contoh tersebut dapat diwujudkan dengan penyisipan kata ngen 
atau atau antara unsur frasa tersebut dalam contoh berikut ini. 
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8) a. saweak~ng n umoi 
'sawah dan ladang' 
b. saweak atau umoi 
'sawah at au ladang' 
(9) a. tikea ng~n bata 
'tikar dan banta!' 
b. tikea atau bata 
'tikar atau banta!' 
( to) a. 	 tuai ng~n uai 
'tua dan rnuda' 
b. 	 tuai atqu uai 
' tua atau rnuda' 
(11) 	a. miliak ng£n puteak 
'rnerah dan putib' 
h. 	 miliak atau puteak 
'rnerah atau putih' 
3) Frasa Endosentrik Apositif 
Rarnlan rnengatakan bahwa frasa endosentrik apositif rnerupakan 
frasa yang unsur-unsurnya tidak dapat dihubungkan dengan kata 
penghubung dan atau atau dan secara sernantik unsur yang satu sarna 
dengan unsur yang lainnya. Oleh karena sarna, unsur tersebut bisa saling 
menggantikan (Ramlan, 1986: 148). 
Contoh: 
Anton, kuatku 
BekuLau, kota semarak 
Ahmad, asoak Agus. 
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Contoh-contoh terse but bisa dibuktikan dalarn kaJirnat sebagai berikut. 
Yang tidak dapat dihubungkan dengan kat a ngEn (dan) atau atau. 
Kalaupun bisa, tetapi rnaksudnya sudah lain. 
(I 2) a. 	 Anton, ngEn ku.atku meninga. 
'Amon dan sahabatku rneninggaJ' 
h. Anton a{au kuatku menin~a. 
' Ant n atau sahabatku meninggal ' 
(13) 	a, BekuLau ng£n kola Semarak .I'un_' i nien. 
'Bengkulu dan kota Sernarak suny I sekali' . 
h BekuLau awu kOlUemarak .mnyai nien. 
' BengkuJ u atal! k()ta sernarak • unyi sekali.' 
(1 4) a. AhmadEng n asoak AXUl' gidong sakit. 
'Ahmad dan atl ik Agu. sedang sakit .' 
h. Ahmad atau a~oak Axus gidonx, sak it. 
' Ahmad arau adik Agus . t:!dang ,' akit. ' 
Un ur-un ' ur Anwn den kuarku. Bekulau den kota Semarak, Ahmad den 
asouk Agu.\ dalam ka li rnat (12), ( 13) , uan (14) tidak hisa disisipi oleh 
kata ngEn ' dan' atau uau . KaJaupun hi a disisipi, rnaksudnya tidak sarna 
seperti yang lerdapat dalarn frasa endosentrik apositif, yaitu secara 
sernantik unsur yang satu sarna dengan unsur lainnya. Artinya un ur­
unsur tersehut hisa saling menggantikan seperti berikut ini. 
( 15) a. Anton ---- meninga 
, Anton rneninggal' 
h. ---- kuatku meninga 
'sahahatku meninggal' 
(1 6) a. 	 Bekulau --- sunyai niE n. 
Bengkulu sunyi sekali' 
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b. 	 Kota semarak sunyai niEn 
'Kota sernarak sunyi sekali' 
(17) 	a. Ahmad ---- ~idong sakit 
'Ahmad sedang sakit' 
b. 	 ---- Asoak Agus gidong sakit 
'Adik Agus sedang sakit' 
Anton, Bekulau, dan Ahmad dalarn kalirnat (15a), (16a), dan ( 17a) secara 
semantik sarna dengan sahahatku, kota Senzarak, dan asoak Agus dalarn 
kalirnat (\ 5b), (l6b), dan (17b) karena unsur-unsurnya dapat saling 
rnenggantikan. 
h. Frasa Eksose'1trik 
Frasa eksosentrik adalah frasa yang tidak rnernpunyai distrihusi yang 
sarna dengan sernua unsurnya . Frasa ini dalam bahasa Rejang dialek 
Pesisir dapat diberikan contohnya di hawah ini. 
nak hutang 'di kebun' 
mai peken 'ke pasar' 
ngEn tawai ,dengan tertawa' 
ngEn daes 'dengan deras' 
makoa uku 'rnernukul saya' 
Contoh tersebut dapat dibuktikan keberannya dengan rnenghilangkan 
salah satu unsurnya. seperti herikut ini. 
(18) Bal< mulqa nak talang 
'Ayah rnerurnput di kebun' 
a. 	 Bak mukut nak ----­

'Ayah rnerurnput di ---' 

b. 	 Bak mukut --- talang 

,Ayah rnerurnput --.:- kebun' 
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(19) lnok alaw moi talang 
' Ibu pergi ke kebun' 
a. 	 lnok alew moi ---­

'Ibu pergi ke ----' 

b. 	 I nok alaw ---- talang 

'Ibu pergi ---- kebun' 

(20) Si miling ng~n tawai 
'Oia berbicara dengan tertawa' 
a. 	 Si miLing ng~n ---­
'Oia berbicara dengan ----' 

b. 	 Si miling ---- tawai 

'Dia berbicara tertawai' 

(2 1) Biyoa ngaloa ng~n daes 
'Air mengalir dengan deras' 
a. 	 Biyoa ngaloa ng~n ---­

'Air mengalir dengan' 

b. 	 Biyoa ngaloa --- daes 

'Air mengalir deras' 

(22) Si mokoa uku 
'Ia memukul saya' 








Oengan penghilangan salah satu unsur frasa dalam kalimat (18), 
(19), (20), dan (21), kalimat itu tidak gramatikal. Hal itu dapat dilihat 
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pada kalimat (18 a dan b), (19 a dan b), (20 a dan b) dan (21 a dan b) . 
Ketidakgramatikalan kalimat tersebut menunjukkan bahwa frasa dalam 
kalimat (I8), (19), (20) dan (21) tidak mempunyai distribusi yang sama 
dengan semua unsurnya. Oleh karena itu . frasa dalam kalimat tersebut 
merupakan frasa eksosentrik. 
2.2.2 Penggolongan Frasa 
Berdasarkan persamaan distribusi Jengan gol mgan atau kategori 
kata-fra a dalam bahasa Rejang dialek Pesisir, frasa dapat digolongkan 
menjadi (a) frasa nominal , (h) frasa verbal, (c) frasa bilangan dan (d) 
fras a keterangan, sedangkan frasa yang tidak memiliki per. amaan 
distribusi dengan kategori kata jadian ialah frasa de an. 
a Frasa Nominal 
Frasa nominal adalah frasa yang memiliki distribusi yang sama 
dengan kata nominal (Ramlan. 1986: 149). 
Contoh: 
gik idup 'yang hidup' 
baja'l'v miliak 'haju merah ' 
d buak biduk 'sebuah perahu ' 
saweak umoi 'sawah ladang' 
Contoh tersebut mempunyai persamaan distribusi, seperti dapat dilihat 
dalam jajaran berikut. 
(23) a. 	 Gik hae!) a.\'Oakne 
'yang cantik adiknya' 




(24) 	a. Si tmokoa bajaw miliak 
'Ia membeli baju merah' 
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b. 	 Si tmokoa bajaw ----­

'Ia membeIi baju; 

(25) 	a. Si lalaw ng!!n debuak. biduk 
'la pergi dengan sebuah perahu' 
b. 	 Si lalaw ng!!n ---- biduk 

'la pergi dengan perahu' 

(26) 	a. Saweak umoine coa luas 
'Sawah Iadangnya tidak luas' 
b. 	 Saweakne ---- coa luas 

'Sawahnya tidak luas' 

---- umoine coa luas 

' Iadangnya tidak luas' 

Frasa gik idup 'yang hidup' termasuk golongan frase nominal karena 
mempunyai distribusi dengan kata nominal. Dalam hal ini Si 'ia' seperti 
terlihat dalam jajaran kalimat (23 a) dan (23 b) . 
Demikian pula frasa bajaw miliak 'baju merah', debuak. biduk 
' sebuah perahu', saweak umoi 'sawah ladang', dalarn klausa (24,25, dan 
26) mempunyai distribusi yang sarna dengan kata bajaw 'baju', hiduk 
' perahu' dan saweak 'sawah' atau umoi 'ladang', yang termasuk kata 
nominal; frasa bajaw miliak., debuak. biduk, dan saweak umoi, termasuk 
frasa nominaf 
Contoh lain: 
gik nano 'yang tadi' 

gik nak umeak 'yang di rumah' 

gik kendik Jepang 'yang dari Jepang' 

umeak camal ' rumah carnat' 

duai ekoa monok 'dua ekor ayam' 

tun nano 'orang tadi' 

saweak duai pitak 'sawah dua petak' 

tun 0 ' 'orang itu' 

Ahmad, asoak Agus 'Ahmad adik Agus' 
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b. Frasa 	VerbaL 
Prasa verbal ialah frasa yang mernpunyai distribusi yang sarna 
dengan kata golongan verbal (Ramlan, 1984: 158---1 59). 
Contoh dalarn bahasa Rejang: 
miliak putiak 'rurnah putih ' 

baes nien 'cantik sekali' 

La ' aLaw ' akan pergi' 

gidong mbuk moi 'sedang rnakan nasi' 

beLajea temuLis ' belaj ar menulis' 

C ntoh-contoh tersebut dapat dibuktikan dalam klausa dengan 
rnenghilangkan .salah satu unsurnya, seperti ber ikut. 
(27) a. 	 Bajaw 0 ' meliak putiak 
'8aju itu merah putih' 
b. 	 bajmv 0 ' meLiak -­
' 8aju itu rnerah ' 
c. 	 Bajenv 0' --- putiak 

'8aju itu putih' 

(28) 	a. Tun 0 ' baes nien 
'Orang itu cantik sekali' 
b. 	 Tun 0' baes --­

'Orang itu cantik' 

(29) 	a. Bak Lak aLaw moi Surabaya 
'Ayah akan pergi ke Surabaya' 
b. 	 Bak --- aLmv moi Surabaya 

, Ayah pergi ke Surabaya' 
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(30) 	a. Asoak gidong mbuk mei 
'Adik sedang makan (nasi), 
b. 	 Asoak --- mbuk mei 

'Adik makan nasi' 

(31) 	a. Asoak balajea temulis suet 
, Adik belajar menu lis surat' 
b. 	 Asoak --- temulis suet 

'Adik menulis suraf 

Frasa miliak putiak, baes nien, lak, alaw, gidang, mbuk, mei, dan 
belajea, temulis, dalam kalimat (27 a, 28 a, 29 a, 30 a, dan 31 a) 
mernpunyai distribusi yang sarna dengan kata miliak., putiak., baes, alaw, 
mbuk mei, dan'temulis , seperti terdapat dalam kalirnat (27 b, C, 28 b. 
29b , 30 b, dan 31 b) . Kata miliak, putiak. baes, alaw, mhuk medi, dan 
temulis terrnasuk golongan verbal . Oleh karena itu, miliak. putiak, baes 
nien, lawalaw, gidang mei, dan belajea temulis terrnasuk golongan frasa 
verbal. 
e. Frasa Bilangan 
Frasa hilangan ialah frasa yang rnernpunyai distribusi yang sarna 
dengan kata hilangan. 
Contoh: 
duai likup(monok) 	 'dua eko ayarn' 
duai lambea(kertas) 'dua lernhar kertas' 
telau lusin(gela.l') 	 'tiga lusin gelas' 
lema buak. (kaco) 	 'lima huah boto), 
Contoh tersehut rnernpunyai persarnaan distribusi dengan kat a hilangan 
yang dapat diketahui dalam jajaran herikut. 
1~ 	 duai likup (monok) 'dua ekor ayarn' 

duai (monok) 'dua ayam' 
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2) duai lamhea (kertas) 
duai (kertas) 
'dua lembar kertas' 
'dua kertas' 
3) telau huah (gelas) 
telau (gelas) 
'tiga buah gelas' 
' tiga gelas' 
4) lemo buah (kaco) 
lema (kaco) 
'lima buah hotol' 
'lima holOl' 
Kata duai, telau, dan lema dalam frasa itu adalah kata bilangan. Oleh 
karena itu, duai likup, duai lambea, telau buak, dan lemo buak termasuk 
frasa bilangan. Kata likup, lambea, dan huah disehut kata satuan. 
d. Frasa Keterangan 
Frasa keterangan ialah frasa mempunyai distrihusi yang sarna 
dengan kata keterangan, yakni kata yang mempunyai kecenderungan 
menduduki fungsi Ket. dalam klausa (Ramlan, 1984:167). 
Contoh: 
nano pulwen tad i pagi ' 
sebilai igai 	 ' Iusa lagi' 
tangio pulwen 'kemarin pagi' 
uyo yo 	 'sekarang ini' 
Contoh itu dapat diketahui seperti terlihat dalam jajaran klausa herikut 
ini. 
(32) 	a. Asoak sudo alesu moi sekula nano pulwen 
' Adik sudah pergi ke sekolah tadi pagi' 
h. Asoak sudo alesu mai sekula nano 
'Adik sudah pergi ke sekolah tadi' 
(33) 	a. Ite betemeu sebUai igai 
'Kita bertemu Iusa lagi' 
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b. 	 Ite hetemeu sebilai 
'Kita bertemu lusa' 
(34) 	a. Bak t£k9. tanglo pulwen 
'Ayah datang akemarin pagi' 
b. 	 Bak t£k9. tangio 
'Ayah datang kemarin' 
(35) a. U)'o)'o asoak gik don ~ muk mei 
'Sekarang ini adik st:dang makan' 
b. Uyo asoak g ikdong muk mei 
'Sekarang adik sedang makan' 
Frasa nann pulwen, sehilai igai, tangio pulwen, dan uyoyo mt:mpunyai 
persamaan distrihusi dengan nann, sehilai, tangio, dan uyo. Kata-kata itu 
digolongkan sebagai kata keterangan. Oleh karena itu, nano pulwen, 
sebilai igai, rangio pulwen, uyo yo merupakan frasa keterangan. Kata 
keterangan itu dalam hal ini ialah nano, seNlai, tangio, dan uyo, yang 
merupakan kata klausa (32 h, 33 b, 34 h , dan 35 b). 
e. Frasa Depan 
Frasa depan ialah frasa yang diawali oleh kata depan sebagai 
penanda, diikuti oleh kata atau frasa golongan N, V, Bil atau Ket. 
sebagai penanda at au aksisnya (Ramlan, 1984:168). 
Contoh: 
nak sehuak umeak 'di sebuah rumah' 
ng£fl kuyang 'dt:ngan kt:l1yang' 
kunei umeak ' dari rumah' 
moi P£k£n 'kt: pasar' 
Frasa nak sebuah umeak terdiri dari kata depan nak sebagai penanda, 
diikuti frasa nominal sebuah umeak sebagai petanda; frase ng£n kuyang 
terdiri dari kata depan ng£n sebagai penanda diikuti kata kuyang sebagai 
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p~ta.nda; frasa kunei luneak rerdiri dari kata depan kunei sebagai penanda 
diilruti kata umeak sebagai petanda; frasa moi pasar terdiri dari kata 
depan moi sebagai penanda diikuti kata pasar senagai petanda. 
2.3 Klausa 
Klausa adalah satuan gramatikal yang terdiri dari predikat, baik 
disertai subjek, objek, pelengkap, dan keterangan maupun tidak (Ramlan. 
1986 :83). Berdasarkan definisi tersebut. jelaslah bahwa unsur yang selalu 
ada adalah P (predikat): unsur-unsur lainnya mungkin ada dan 
kemungkinan juga tidak ada. 
2.3.1 Analisis Klausa 
Klausa dapat dianalisis atas riga dasar. yairu 
a. 	 berdasarkan fungsi unsur-unsurnya; 
b. 	 berdasarkan kategori kata atau frasa yang menjadi unsur-unsurnya; 
dan 
c. 	 berdasarkan makna unsur-unsurnya . 
a. Analisis KLausa Berdasarkan Fungsi Unsur 
Klausa terdiri atas unsur fungsional yang disebur S, P, 0, Pel., dan 
Ket. Kelima unsur ini memang tidak selalu ada dalam satu klausa. Unsur 
fungsional yang selalu ada dalam klausa adalah P; unsur yang lain 
mungkin ada mungkin juga tidak (Ramlan, 1987:79) . Untuk lebih jelas 
perhatikan contoh berikut ini. 
(36) Amir tempap pakaian 
S P 01 
'Amir mencuci pakaian' 
(37) 	Bak makua taneak nak saweak 
S P 01 Ket. 
'Ayah mencangkul di sawah' 
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(38) 	 Uku iil12 nien bilai YO 
S P K 

'Saya sedih sekali hari ini' 

(39) 	 Lapen 0 pelgeak nien 
S P 

'Gulai itu pedas sekali' 

Dari wntoh di atas dapat dilihat bahwa unsur fungsional dari setiap 
klausa berbeda satu sarna lainnya. Pada klausa (36) unsur fungsionalnya 
terdiri atas S, P, dan 0" pada klausa (37) terdiri atas S, p, 0, dan Ket. 
ternpat, sedangkan pada klaus a (38) terdiri atas S, P, K, dan klausa (39) 
terdiri atas S dan P. Jika diamati lebih lanjut dan rnendalarn, ternyata ada 
dua unsur fungsional yang terdapat pada setiap klausa, yaitu unsur S dan 
P. Dari dua unsur- itu, unsur P yang rnerupakan unsur wajib harus ada 
dalam setiap klausa. 
b. 	 Analisis Klausa Berdasarkun Kategori Kata atau Frasa yang 
Menjadi Unsurnya 
Unsur fungsional yang terdapat dalarn satu klausa hanya dapat diisi 
oleh golongan atau kategori kata atau frasa tertentu. Tidak sernua 
kategori kata atau frasa dapat rnenduduki sernua fungsi klausa. 
Contoh: 
(40) 	 Rita temanem bungai 
S P 0 

'Rita rnenanam bunga' 

(41) 	Monokku depuLuak Likup 
S P 

'Ayam saya sepuluh ekor' 

(42) 	 Saweak yo saweak tadeak ujen 
S P 
'Sawah ini sawah tadah hujan' 
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(43) Namang be;agal nak taka 
S P K 

'Paman berjualan di toko' 

Berdasarkan contoh di atas dapat dilihat bahwa unsur S dalam klausa 
hanya diisi oleh nominal; hal ini pun dapat dilihat pada kata Rita, 
monokku, saweak yo, dan namang. Selanjutnya, unsur P dalam klausa 
dapat diisi verba seperti terdapat pada klausa (40 dan 43), yaitu temanem 
dan bejagal: nomina seperti terdapat pada klausa (42), yaitu JQweak 
tadeak ujen, nominal seperti terdapat pada klausa (41), yaitu depuluak 
/ikup. Berikutnya, unsur 0 hanya diisi oleh nomina, seperti terdapat pada 
klausa (40), yaitu bungai, sedangkan unsur keterangan dapat diisi oleh 
frase depan seperti yang terdapat pada klausa (43), yaitu nak toko. 
c. Analisis Klausa Berdasarkan Makna Unsur 
Fungsi yang terdapat dalam klausa, selain diisi dan ditentukan oleh 
kategori kata tertentu, juga terdiri atas makna-makna yang berkaitan 
antara makna satu fungsi dan makna yang dinyatakan oleh fungsi yang 
lain. Fungsi dalam klausa menyatakan makna sebagai berikut; S 
menyatakan makna pelaku, yang melakukan tindakan. P menyatakan 
tindakan, 0 menyatakan makna penderita. yang menderita akibar 
tindakan, K menyatakan keterangan (tempat, waktu, dan alat). 
Selanjutnya, untuk melihat makna unsur dimaksud. dapat dilihat pada 
penjelasan contoh berikut. 
(44) Rita temanem bungai 
Ditinjau dari unsur fungsi, klausa di atas terdiri atas unsur S (Rita), 
P (temanem), dan 0 (bungai). Selanjutnya, apabila ditinjau dari makna 
unsurnya, dapat dijelaskan sebagai berikut: unsur S (Rita) menyatakan 
makna pelaku, P (temanem) menyatakan makna tindakan, dan 0 (bungai) 
menyatakan makna penderita karena tindakan. 
(45) Kertas yo duai puluak lambea 
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Klausa teL e ut terdiri atas dua unsur fungsi. yaitu S (kenas yo ) dan P 
(duai puluak lambea). Makna unsur S dalam klausa tersebut menyatakan 
alat, st:dangkan makna P menyatakan makna jumlah. 
(46) 	Lapen 0 pelgeak nien 
Klausa tersebut terdiri atas dua unsur fungsi, yaitu S (lapen () ') dan P 
(pelgeak. nien). Makna unsur S dalam klausa tersebut menyatakan makna 
hasil, sedangkan P menyatakan makna keadaan . 
(47) 	 Tiak 0 dikup tun pelaut 
Klausa di atas terdapat dua unsur fungsi , yaitu S (tiak 0) dan P (dikup 
tun pelaut). Makna unsur S dalam klausa tersebut menyatakan makna 
pelaku , st:dangbn P menyatakan makna pengenal. 
2.3.2 Penggolongan Klausa 
Penggolongan klausa dapat digolongkan atas tiga dasar, yaitu 
a. berdasarkan struktur internnya; 
b. berdasarkan ada tidaknya kata nt:gatif; dan 
c. berdasarkan kategori kata atau frasa yang menduduki P (predikat). 
a. Penggolongan Klausa Berdasarkan Struktur Internnya 
Bt:rdasarkan struktur internnya, klausa lengkap dapat dibedakan 
mt:njadi dua golongan. 
I) 	 Klausa lengkap yang S-nya tt:rlt:tak di dt:pan P. 
Contoh: 
(48) 	 Cincin yo magiak. mamang 
S P 

'Cincin ini pt:mberian paman' 
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(49) 	 Asoakku telaw likup 
S P 

. Adikku tiga orang' 

Berdasarkan letaknya. cincin yo dan asoakku dalam klausa (48) dan 
(49) disebut sebagai sub)ek (S), sedangkan magiak mamang dan 
telaw likup sebagai predikatnya (P). 
2) 	 Klausa lengkap yang S-nya terletak di belakang P 
Contoh: 
(50) 	 Um nian bungai yo 
P S 

'Harum sekali bunga ini' 

(51) 	 Bae.\" nian anal< () 
P S 

'Cantik sekali anak itu ' 

Um nien dan haes nien adalah sebagai predikat, sedangkan hungai 
yo dan ank 0 sebagai subjeknya. 
b. 	 Penggolongan Klausa BerdasarkanAda Tidaknya Kaca Negacifyang 
secara Gramatikal Menegatijkan P. 
Berdasarkan ada tidaknya kata negatif yang secara gramatikal 
menegatifkan P, klausa dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu 
klausa positif dan klausa negatif. 
a) Klausa Posicif 
Klausa positif adalah klausa yang tidak memiliki kata negatif. yang 
secara gramatik menegatitkan P (Ramlan, 1986:130). 
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Contoh: 
(52) 	 Bak hetepak sapi 
S p 

'Ayah beternak sapi' 

(53) 	 Asoak menengoa caito ninik 
S P 0 

'Adik mendengarkan ceritera nenek' 

2) KlausCl Negal(l 
Klausa negatif adalah klausa yang memil iki kata-kata negalif, yang 
secara gramatikal menegatitkan P (Ramlan, 1986: 130) , 
Contoh: 
(54) 	 Bak eva hei~n(lk sari 
S N P 

' Ayah tidak beternak sapi' 

(55) 	Asoak coa menengoa caito ninik 
S 	 N P 0 
' Adik tidak mendengarkan ceritera nenek ' 
Un. ur h(lk dan aso(lk dalam kalimat (54 dan 55) adaJah s,ubjek, hetenak 
dan menengoa adalah predikat, sedangkan coa adalah kata m:gatif. 
c . 	 Penggolongan Klaus(l Berdasarkan Kata atau Frasa yang 
Menduduki P (Predikat) , 
Berdasarkan golongan atau kategori kata atau frase yang menduduki 
P dapat digolongkan menjadi 
1) klausa nominal, 
2) klausa verbal, 
3) klausa bilangan, 
4) klausa sifat, dan 
5) klausa depan, 
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1) Klausa Nominal 
Klausa nominal adalah klausa yang P-nya terdiri atas kata atau frasa 
golongan nominal (Ramlan, 1987:141). 
Contoh: 
(56) riak a dikup tun pelaut 'Bapak itu seorang pelaut' 
SeN) peN) 
(57) Dessy dikup' anak gik gik man is 'Dessy seorang anak yang manis' 
SeN) (P(N) Ket. 
(58) Kaleng ya kaleng JUJU 'Kaleng ini kaleng susu' 
S (N) P (N) 
(59) Saweak ya saweak tadek u;en 'Sawah ini sawah tadah hujan' 
S (N) P (N) 
(60) Monak a monokku ' Ayam itu ayam saya' 
SeN) P (N) 
Pada contoh-contoh di atas, unsur dikup tun pelaut, dikup anak, 
kaleng JUSU, saweak tadeak ujen, dan monokku merupakan frasa nominal 
dan dalam klausa itu menduduki fungsi sebagai P. Oleh karena itu, 
klausa di atas disebut klausa nominal. 
Contoh-contoh lain:, 
(6 1) I.wi gudang a gula ngen garam 'lsi gudang itu gula dan garam' 
S (N) P (N) 
(62 ) Cicin YO nagiak mamang 'Cincin ini pemberian paman' 
S (N) P (N) 
(63) Pasuakkku Hatnasari 	 'Saudara saya Matnas~ri' 
(S (N) P (N) 
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(64) Pembureu 0 dikup tun pemhinai 'Pemburu itu seorang pem erani' 
S (N) P (N) 
(65) Jsai kurak yo pemhuk kuta L'l i kotak ini makanan semua' 
S (N) P (N) 
(66) M et v asuak ~ik kemsak 'Nasi in i adik yang masak ' 
S (N ) P (N) 
(67) Bukeu yo kakak gik temu 'Buku ini kakak yang beW 
S N) P (N) 
(68) Anak 0 anak mamangku ' Anak itu anak paman saya' 
S (N) P ( N) 
2) Klausu Verhal 
Klausa verbal ialah klausa yang P-nya terdiri atas kata atau frasa 
golongan V (Ramlan, 1987: 143). 
Contoh: 
(69) Bak makua laneak nak saweak 'Ayah mencangkul tanah di 
SeN) P (V) Ket. temp, sawah' 
(70) TUli mengesuk nak dopoa 	 'Tuti memasak di dapur' 
SeN) P (V) Ket. temp. 
(71) Asuak usik !JelOtn-SefOman 'Adik bermain mobil-mobilan' 
SeN) P( ) 0 (N) 
(72) Bak beternak sapai 'Ayah beternak sapi' 
SeN) P(V) O(N) 
(73) 	 Yamo temengoa caito ninik ' Yang mendengar cerita nenek ' 
SeN) P (V) 0 
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Pada contoh di atas unsur makua taneak adalah frasa verba, 
mengesak adalah verba, temengoa adalah verba, beternak adalah verba; 
temengoa verba karena unsur-unsur tersebut termasuk golongan V yang 
menduduki fungsi sebagai P. Oleh karena itu, klausa tersebut termasuk 
klausa V. 
Contoh: 
(74) Anak-anak meme,lukan pendidikan 
SeN) P(V) 0 

'Anak-anak memerlukan pendidikan' 

(75) Mamang be;agal nak toko 
S (N) P(V) Ket. Temp. 

'Paman berjualan di toko ' 

(76) 	 Cemin kabad necuak ke asuak 
S (N) (P (V) 0 
'Cermin lemari dipecahkan adik' 
(77) 	Rina semu12eu natet 
SeN) P (V) O(Ket.) 
'Rina menyapu halaman' 
(78) Lebeak kakan mho suet 
K.(W) SeN) P(V) 

'Kemarin kakak mengirim surat' 

(79) 	Ami' tempap 12akaian 
S(NO P(V) O(Ket.) 

'Amir mencuci pakaian' 

(80) Bungai-bungai seni,am Winda 
o (N) P (V) SeN) 

'Bunga-bunga disiram Winda' 
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(81) Rita temanem hungai nak natet 
SeN) P(V) 0 (N) Ket.(Temp .) 
'Rita menanam bunga di halaman' 
(82) Petani mhersi saluran hioa saweak 
SeN) P(VO 0 (Ket.) 
'Petani memhersihkan saluran air sawah' 
(83) Kakak masuak aJuak 
SeN) P(V) O(N) 
'Kakak mengasuh adik' 
3) Klausa Bilangan 
Klausa bilangan at au numeral adalah klausa yang terdiri at as kata 
atau frase bilangan (Ramlan, 1987: 147). 
Contoh: 
(84) Asuakku telau likup 
S (N) P (Bil.) 

'Adik saya tiga orang' 

(85) Bioa asuak tengeak getas 
S (N) P (Bil). 

'Minuman adik setengah gelas' 

(86) Panjang tilai 0 200 meter 
S (N) P (Bil.) 

' Panjang tali itu 200 meter' 

(87) Monokku depuluak likup 
S (NO P (Bil.) 

' Ayam saya sepuluh ekor' 
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( 8 Kuatku dew Kik maha.l'i!;wa 
S ( I ) P (Bil.) 
'Kawan saya banyak yang mahasiswa' 
ada contoh-cont h di atas unsur-unsur teleu likup, tengeak gela.l, 
200 meter, depuluak Likup, dan dew gik mahasiswa merupakan frase 
hilangan dan dalam klau a-klausa di atas menduduki fungsi seh aga.i P. 
Ole karena itu, klausa-klausa di atas disehut klausa hilangan . 
C nt -contoh lain: 
89) Ucangku .I'eribew r epiak 
S (N) (Bi l. ) 

'Hutang saya seribu rup iah ' 

(90 ) Pun u.I'eu riinik didik buakne 
S (N) P (B11. ) 

'Pahon ramhutan nene • edikit huahnya ' 

(9 1) Kerras vo duai puluak lamhea 
(N) P (Bil. ) 

'K rtas ini dua pu luh lemhar' 

(92) Asuak perai duai min ggeu nak pio 
S (N) P (Bil) Ket. (Temp.) 

' Adik herlihur dua minggu di sini' 

93) Bioa ire decaker igai 
S (N) P (Bil) 

' Air kita secangkir lagi' 

94) Uku lemukwl Kela.\· duai lusin 
SeN) P 0 Ket. 

' So ya meheli gelas dua lusin' 
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(95) Pembuk yo didik untuk asuak 
S (N) P (Bil.) 

'Makanan ini sedikit untuk adik' 

(96) [say kaco yo num gelas 
S (N) P (Bil.) 

'lsi botol ini enam gelas' 

(97) Belas ite dekaLeng igai 
S (N) P (Bil.) 

'Beras kita sekaleng lagi' 

(98) Taciku tangga lemo otos repiak 
S (N) P (BiI.) 

'Uang saya tinggallima ratus rupiah' 

4) KLausa Sifat 
Klausa sifat atau adjektif adalah klausa yang P-nya terdiri dari kata 
atau frase sifat. 
Contoh: 
(99) Baieu bLeu nu baes nien 
S (N) P (Sft.) 

'Baju barumu bagus sekali' 

(100) Buak aseu 0 tnis nien 
S (N) P (Sft.) 

'Buah rambutan itu manis sekali' 

(101) Asuakku item manis 
S (N) P (Sft.) 

, Adik saya hitam manis' 

Sintaksi.f Bahasa Rejang Dialelc Ptsisir 47 
48 
(02) 	Penonton amei nien 
S (N) P (Sft.) 

'Penonton ramai sekali' 

(103) 	 Asuakku pendak nien 
S (N) P (Sft.) 

'Adik saya pendek sekali' 

Pada contoh-contoh di atas, unsur bae~; nien, mis nien, item manis, amei 
nien, dan pendek nien merupakan frasa sifat dan dalam klausa-klausa di 
atas menduduki fungsi sebagai P. Oleh karena itu, klausa di atas disebut 
klausa sifat. 
Contoh-contoh: 
(104) 	 Seruaku leceak kute 'Celana saya basa semua' 
SeN) P (Sft.) 
(105) 	 Saweak mamang Luas nien 'Sawah paman luas sekali ' 
S (N) P (Sft .) 
(106) 	 Rugngan ~o gelen nien 'Ruangan ini gelap sekali ' 
S (N) P (Sft.) 
(107) 	 Asuakku bi lai 'Adik saya sudah besar' 
S (N) P (Sft.) 
(l08) Kucingku gi titik 'Kucing saya masih keci], 
S (N) P·(Sft.) 
(109) 	 Bioa ~o l2anes nien ' Air ini panas sekali' 
S (N) P (Sft.) 
(110) 	 Uku ibo nien bilai ~() 'Saya sedih sekali hari ini ' 
SeN) P (Sft) Ket. (W) 
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(II 1) Bungai 0 um men 'Bunga itu harum sekali' 
S (N) P (Sft.) 
(112) 	Dalen }!O licin nien ' Jalan ini licin sekali' 
SeN) P (Sft.) 
(113 ) 	 La[2en 0 12.elgeak nien 'Gulai itu pedas sekali' 
S (N) P (Sft. ) 
5) KLaum Depan 
Klausa depan adalah klausa yang P-nya terdiri atas kata atau fras a 
depan , yaitu frasa yang diawali oleh kata depan sebagai penanda 
(Ramlan, 1987:'148). 
Contoh: 
(114 ) 	 Bak mai peLak fie[2 biLei 'Ayah ke kebun setiap hari ' 
S P (Oep) Ket. (W ) 
( 115) 	 Ko nak umeak hae 'Kamu di rumah saja' 
S P (Oep. ) 
(116 ) 	Setam WJ buatan Indonesia 'Mohil ini buatan Indonesia' 
S (N) P (Oep .) 
(1 17) Oleh-oLeh 0 unfuk asuakku 'Oleh-oleh itu untuk adik saya' 
S (N) P (Oep .) 
(1 18) Mamang kendik Bengkuleu 'Paman dari Bengkulu' 
SeN) P (Oep .) 
Pada contoh di atas, unsur mai pelak, nak umeak, btl {an 
Indone 'ia, untuk asuakke, dan kendik Bengkeleu merupakan f asa depan 
dan dalam klausa di atas menduduki fungsi sebagai P. Oleh karena itu , 
klausa di atas disebut klausa depan. 
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Contoh lain: 
( 199) 	 Uku Lak mai umeak kuar 'Saya mau ke rumah ternan' 
S P(Oep) O(Ket,) 
(120) 	Ma~'akan kendik padan!! 'Masakan dari Padang' 
SeN) P (Ot:P,) 
(l21 ) Umeakku nak kandan!! limun 'Rumah saya di kandang limun ' 
SeN) P (Oep ,) 
(122) 	 Hadiah vo untuk uLang ' Hadiah ini untuk ulang tahun saya' m 
S (N) P (Oep) 
2.4 Kalimat 
Kalimat ialah satuan gramatikal yang dibatasi oit:h adanya jeda 
panjang yang disertai nada akhir, turun atau naik (Ramlan, 1986:25), 
Contoh : 
( 123 ) Bungai ,\'edap malam um baune 
'Bunga sedap malam harum baunya' 
(l24) 	Ngen jano ko reko minyo? 
, Oengan apa kamu datang kemari ' 
( 125) 	 Tulung kepak gelas 0.' 
Tolong carikan gt:las itu ' 




1) fungsinya dalam hubungan situasi yang membina kalimat; 

2) unsur pusat yang membina kalimat ; 

3) perubahan unsur-unsurnya; dan 

4) jumlah klausanya, 
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2.4.1 	 Fungsi Kalimat (Penggolongan Kalimat Berdasarkan Fungsi 
dalam Hubungan Situasi yang Memhina Kalimat) 
Berdasarkan fungsi dalam hubungan situasi yang membina, kalimat 
dapat digolongkan menjadi (a) kalimat berita, (b) kalimat tanya, dan (c) 
kalimat perintah. 
a. Kalimat Berita 
Kalimat berita adalah kalimat yang berfungsi untuk 
memberitahukan sesuatu kepada orang lain sehingga tanggapan yang 
diharapkan hanyalah berupa perhatian, seperti tercermin pada pandangan 
mat a yang menunjukkan adanya perhatian . Kadang-kadang perhatian itu 
disertai anggukan kepala atau ucapan ya . Dalam kalimat ini tidak terdapat 
kata tanya, seperti kata apa, siapa, di mana, dan mengapa; dan kata 
ajakan, seperti kata mari dan ayo; juga tidak ada kata persilakan; dan 
kata larangan; seperti jangan. 
Contoh: 
(126) 	 Umeak yo lak necat men 
'Rumah ini akan dicat besok' 
(127) 	 Tati semiram bungai tep bilai 
'Tati menyiram bunga setiap sore' 
(128) 	 Aku tuJau warno bajau mileak 
'Saya menyukai warna baju merah' 
(129) 	 Ana/ow garang nien mbuk buak apel 
, Anak saya sangat suka buah ape!' 
(130) 	 Si ngendoi teisak-isak miuk kaba sedih 0 
'Dia menangis terisak-isak mendengar berita sedih itu' 
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(131 ) Tiak Ali mai peken 
'Pak Ali pergi ke pasar' 
b. Kalimat Tanya 
Kalimat tanya pada umumnya berfungsi untuk menanyakan 
sesuatu. 
Contoh: 
(132) Ngen jano koteko minyo? 
'Dengan apa anda datang kemariT 
(133) Gik ipe lI;meak, gik nukea rissau? 
'Yang mana rumah yang dihongkar malingT 
(134) Buliak aku betenai ngenko cau? 
'Bolehkah saya bertanya padamuT 
Kata-kata kah, apa, apakah, bukan, dan bukankah dapat ditambahkan 

pada kalimat tanya . Kata kah dapat ditambahkan pada bagian kalimat 





(131) Al£nko mai dumai lebeak cau? 
'Pergikah dia ke ladang kemarinT 
(136) eet ko t£k niinyo cau? 
'Seringkah bapak datang kemariT 
(137) lana kumuperlu bekuat ng£n kepala sekola? 
'Apa bapak perlu bertemu dengan kepala sekolahT 
Khusus untuk kata jano 'apa' sebagai pembentuk kalimat tanya selalu 
terletak di awal kalimat. 
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Perhatikan contoh kalimat : 
(138) Jano kumu perlu hekuat ngen kepala sade 1 
' Apa hapk perlu hertemu kepala desa'!' 
1) Siapi ' siapa' 
Kata tanya siapa tsiapi) dipakai untuk menanyakan Tuhan, 
melaikat, atau orang. 
Comoh: 
(139) Siapi temetok hungcli tales gik nak adep umeak 1 
'Siapa yang mem(){llng hunga keladi yang di depan rumah'!' 
(140) Siapi temuan paYII!lg gik \varno miliak 1 
'Siapa yang punya payung berwarna merah,!, 
2) Gen 'mengapa' 
Kata tanya gen 'mengapa' dipakai untuk menanyakan sehah. 
Contoh: 
(141) Gen tai ko temenu!lg hae 1 
'Mengapa engkau termenung saja?' 
3) Akuak 'hagaimana' 
Kata tanya akuak 'hagaimana' dipakai untuk menanyakan keadaan 
dan cara. 
Contoh: 
(1 42) Akuak ro masang hola lapu 01 
'Bagaimana caranya memasang bola lampu ini?' 
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4) Nak 'di mana' 
Kata tanya nak 'di mana' dipakai untuk menanyakan tempat berada 
atau tinggal. 
Contoh: 
(43) Nak ipe ko barang-barang o? 
'Di mana kamu dapatkan benda-benda itu?' 
5) Tengen ' kapan ' 
Kata tanya tengen 'kapan' dipakai untuk menanyakan waktu. 
Contoh: 
(144) Tengen tun meresmi kantor gubernur gik blau? 
' Kapan diresmikan kantor gubernur yang baru'!' 
C. Kalimat Perintah 
Berdasarkan fungsinya dalam hubungan situasi, kalimat perintah 
atau suruh adalah kaUmat yang mengharapkan tanggapan herupa tindakan 




(146) Mai ba ko uyo.' 
'Berangkatlah sekarang juga!' 
(147) Kmak dewek bekeu 0.' 
. Ambil sendiri hukumu itu!' 
Berdasarkan strukturnya. kalimat perintah dapat digolongkan menjadi 
empat golongan, yaitu 
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1) kalimat suruh yang sebenamya, 

2) kalimat persilaan, 

3) kalimat ajakan, dan 

4) kalimat larangan . 

1) Kalimat PerintahlSuruh yang Sebenarnya 
Kalimat perintah/suruh yang sebenarnya ditandai oleh·pola intonasi 
suruh, juga apabila predikatnya terdir i dari kata verbal intransitif. 
Partikel lah dapat ditambahkan pada kata verbal. untuk menghaluskan 
perintah. 
Contoh : 
( 148) Temot! 
'Duduk'. 
(149 ) Keluas! 
'Keluar' 
(150) Mai ba ko senati mareakku sapeiJ 
'Pergilah sebelum habis kesabaranku!' 
2) Kalimat Persilaan 
Kalimat persilaan ditandai oleh penarnbahan kata silakan yang 
letaknya di awal kalimat. Subjek boleh dibuang boleh tidak. 
Contoh: 
(151) Silakan temot! 
'Silakan duduk!' 
(152) Silakan ko mbot tegoa! 
'Silakan anda menunggu sebentar!' 
(153) Silakan meko cuak tulisanmu! 
' Silakan karnu perbaiki tulisanmu! ' 
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3) Kalimat Ajakan 
Berdasarkan fungsinya da1am hubungan situasi, kalimat ajakan ini 
mengharapkan suatu tanggapan yang berupa tindakan. 
Contoh: 
(154) Mara ite bedu'o besamai-samai! 
'Mari kita berdoa bersama!' 
(155) Mara ite melindung imbo yo! 
'Mari kita 1indungi hutan ini!' 
(156) Mara ite mbuk mei nak warung! 
'Mari kita makall di kantin!' 
4) Kalimat Larangan 
Di samping ditandai oleh intonasi suruh, ka1imat 1arangan ditandai 
oleh adanya katajangan di awa1 kalimat. Partike1lah dapat ditambahkan 
pada kata tersebut untuk mengha1uskan larangan, sedangkan su ~ek 
kalimat ho1eb dihilangkan boleh juga tidak. 
Contoh: 
(157) Jebeak rageu-rageu! 
'Jangan ragu-ragu !' 
(158) Jebeak megis ateinef 
'Jangan sakiti hatinya!' 
(159) J ebeak ah, ite kan pet kenaJ.l 
, J angan ah, kita kan baru kenai!' 
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2.4.2 	 Unsur Kalimat (penggolongan Kalimat Berdasarkan Unsur 
Pusat yang Membina Kalimat) 
Ditinjau dari segi unsur-unsur pusat yang membina kalimat itu, 
kalimat dapat dikategorikan atas kalimat minor dan kalimat mayor. 
Kalimat minor adalah kalimat yang hanya mengandung satu unsur pusat 
atau inti. Kalimat mayor ada'lah kalimat yang sekurang-kurangnya 
mengandung dua unsur pusat atau inti (Keraf, 1984). 
Contoh: 
(160) 	 Temot! 'Duduk!' 
(161) 	 Keluea! 'Keluar!' 
(162) 	 Indok k~n~sak mei nak dopoa. 
'Ibu memasak nasi di dapur.' 
(163) 	 Si ng~ndoi teisak-isak. 
'Dia menangis terisak-isak.' 
Kalimat (160) dan (161) membentuk satu pusat atau tnH, yaitu 
temot dan keluea, sedangkan kalimat (162, dan 163) membentuk lebih 
dari satu pusat atau inti. Kalimat (162) mengandung dua unsur pusat atau 
inti , yaitu indok dan kemesak, sedangkan mei, nak. dan dopoa ada'lah 
unsur tambahan. Kalimat (163) juga mengandung dua unsur pusat atau 
inti, yaitu si dan ngi~ndoi. sedangkan teisak-isak adalah unsur tambahan. 
2.4.3 	Jenis Kalimat (Penggolongan Kalimat Berdasarkan Ketentuan 
Unsur) 
Berdasarkan ketentuan unsurnya, kalimat dapat dibedakan menjadi 
kalimat inti dan kalimat transformasional. 
a. Kalimat Inti 
Kalimat inti adalah jenis kalimat mayor yang hanya terdiri atas dua 
unsur pusat. Kalimat inti mempunyai ketentuan 
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1 mengenai tat a urutan katanya. 

- ) mengenai intonasinya yang sdalu paling netral. 

3 ) mengenai jumlah katanya yang hanya dua kata. dan 





(1 64) Si ngi~ndoi . 'Dia menangis' . 
(165 ) fndok k~m~sak . ' lou memasak'. 
o. Kalimat Transformasional 
Kalimat transformasional adalah peruoahan dari struktur-struktur 
kalimat inti menjadi suatu struktur yang oaru . 
Contoh : 
1) Dengan peruoahan intonasi 












2) Dengan peruoahan urutan kata : 




3) Dengari perluasan 
( 170) 	 Si ngiandoi nak maklem. 
S P K 

'fa menangis di kamar ' . 
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2.4.4 Struktur Kalimat (Penggolongan KalimatBerda arkan Jumlah 
KJausanya) 
Berda arkan jumlah klausanya, kalimat dalam baha a bahasa 
Rejang dialek Pes isir dibedakan sebagai berikut. 
1) Klimat yang terdiri atas satu klausa disebut kalimat tunggal. 
2) Kalimat yang terdiri atas dua klausa disebut kalimat rnajemuk. 
a. Kalimat Tunggal 
KaUrnat tunggal adalah kalimat yang hanya terdir' dari satu klausa. 
Mtmurut Keraf (1984: 152), yang kalimat tunggal adalab kalimat yang 
terdiri atas dua unsur inti dan boleh diperluas dengan satu atau lebih 
unsur-unsur tambahan, asalkan unsur-unsur tambahan itu tidak boleh 
membentuk pol~ yang baru. 
Contoh: 
(171) Asoak aleau 'Adik pergi' 
(172) Asoak balajeau 'Adik belajar' 
(173 ) Asoak aleau belajeau moi perpustakaan. 
'Adi pergi belajar ke perpustak an.' 
Kalimat (171 dan 172) merupakan kalimat tunggal yang belum 
mengaiarni perluasan yang hanya terdiri dari satu klausa atau terdiri atas 
dua un ur inti , altu asoak sebagai subjek serta aleau dan belajeau 
. bagai predikat. Kalimat (173) merupakan kallmat tunggal yang sudah 
mengalarni periu' an karena kalimat itu hanya terdiri atas aeu klau. a 
yang terdir ata dua unsur satu klausa. Kalimat yang terdi ri atas dua 
unsur inti dan satu UDSur tarn ahan tidak membentuk pola yang baru: 
Asoak ebagaj subjek. aleau balajeau sebagai predikat dan moi 
perpusrakaan sebagai keterangan atau periuasan yang ddak membentuk 
pola yang baru. 
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. KaLimat Majemuk 
Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas dua klausa atau 
lebih. Menurut Keraf (1984: 167), kalimat mejemuk adalah kalimat yang 
mengandung dua pola kalimat atau lebih. 
Dalam bahasa Rejang dialek Pesisir, kalimat majemuk dapat 
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu kalimat majemuk setara dan 
kalimat majemuk yang tidak setara. 
I) Kalimat Majemuk Setara 
Kalimat majemuk setara adalah kalimat majemuk yang antarklausa­
klausanya mempunyai hubungan sederajat yang semuanya merupakan 
klausa inti. Menurut Keras (1984: 168), kalimat majemuk setara adalah 
kalimat majemuk yang mempunyai hubungan dua pola kalimat yang 
sederajat. 
Contoh: 
a) 	 Si lak aleau moi kator dan uku lak aleau moi sekolah. 
'!a akan pergi ke kantor dan saya akan pergi ke sekolah'. 
b) 	Ko aleau atau uku aleau. 
'Kamu pergi atau saya pergi.' 
c) 	Asoakne cedik tetapi kakakne bodong . 
. Adiknya pandai tetapi kakanya bodoh.· 
Kesetaraan antaraklausa dalam kalimat majemuk setara berupa huhungan 
makna sebagai herikut. 
a) 	Hubungan Makna PenjumLahan 
Hubungan makna penjumlahan adalah penjumlahan suatu 
peristiwa, haik yang herupa keadaan maupun tindakan ya,ng tersehut 
dalam klausa pada kalimat majemuk setara yang ditandai dengan kat a 
tugas dan. 
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Contoh: 
(174) 	Bak dong mul< mei dan indok dong k£m£sak. 
'Ayah seJang makan dan ibu sedang memasak.' 
Kata dan t1 alam kalimat (174) sehagai tanJa huhungan penjumlahan 
anlaru klausa bak dong muk mei dan klausa induk dong k£m£sak. KeJua 
kJausa itu mempunyai hutlUngan seJerajat J alam ani bak donI< mul< mei 
merupakan klausa inti Jan klausa indok dong k£m£suk juga merupakan 
klausa inti. 
b) Hubungan Makna Perturutan 
Huhungan makna penurutan maksudnya huhungan perturutan 
antaraperistiwa, haik tindakan maupun keadaan yang terjadi secara 
herturut-turut yang tersehut paJa klausa dalam kalimat majemuk setara 
yang ditandai oleh kata sudo'(} .kemuJian' . 
C ntoh: 
(175) 	 Karmila mtnf,{is Judo '() perawat Meta maakne 
'Karmila menangis kemudian perawat Meta mendekatinya'. 
Kata sudo '0 merupakan kata tugas yang menandai perturutan suatu 
kejadian yang tersebut pada klausa Karmila nangis dan klausa perawat 
Meta maakne. Kedua klausa itu mempunyai hubungan sederajat dalam 
arti klausa Karmila nangis sehagai klausa inti dan klausa permvat Meta 
maakne sebagai klausa inti. 
c) Huhungan Makna Pemilihan 
Hubungan makna pemilihan merupakan pilihan salah satu di antara 
kenyataan yang tersebut pada klausa dalam kalimat majemuk setara yang 
ditandai oleh kata atau. 
Contoh: 
(176) 	 Kau aleau atau uku aleau. 
'Kamu pergi atau saya pergi'. 
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( 177) Yo kuatmu atau yo a.lUakmu. 
'Ini temanmu atau ini adikmu'. 
Kata atau merupakan kata tugas yang menandai pemilihan salah satu di 
antara kenyataan yang tersehut pada klausa ko aleau atau uku aleau 
dalam kalimat (176) dan klausa yo kuatmu alau yo asoakmu dalam 
kalimat (177) . Kedua klausa dalam kalimat (176 dan 177) mempunyai 
huhungan sederajat dalam arti masing klausa pada kalimat itu merupakan 
klausa inti. 
d) Hubungan Makna Perlawanan 
Huhungan makna perlawanan maksudnya perlawanan isi antara­
klausa dalam kalimat majemuk setara atau dengan kata lain perlawanan 
yang dinyatakan dalam klausa yang satu dengan klausa yang lain. 
Huhungan klausa-klausa ini ditandai oleh kata t§.tapi dan m§.luyenkan . 
Contoh : 
(178) Asoakne cedik t§.tapi kakakne hodong. 
'Ad iknya pandai tetapi kakaknya hodoh'. 
(179) Do '0 iso indukku m§.luyenkan do '0 kakakku . 
'Itu hukan ihu saya melainkan itu kakak saya'. 
Kata t§.tapi dan m§.luyenkan menandai perlawanan antara yang d inyatakan 
atau isi yang tersebut dalam klausa yang satu dengan yang dinyatakan 
atau isi yang tersehut dalam klausa yang lain. Dalam kalimat (178) , 
klausa-klausanya aclalah asoakne cedik, berlawanan dengan klausa 
kakakne bodong. sedangkan dalam kalimat (179) klausa-klausanya adalah 
do '0 iso indukku, yang berlawanan dengan klausa do '0 kakakku. Kedua 
klausa dalam kalimat (178 dan 179) mempunyai hubungan sederajat 
dalam arti setiap klausa dalam kal imat itu merupakan klausa inti . 
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e) Huhungan Makna Lehih 
Huhungan makna lehih ialah sesuatu yang dinyatakan pada klausa 
yang mengikuti kata penghuhung, yang menandainya melebihi yang 
tersehut pada klausa sehelumnya. Huhungan klausa-klausa ini ditandai 
oleh kata hahkan dan ng§.kuLo. 
Contoh: 
(180) 	 Si hodong hahkan si mala.\". 
' Ia hodoh hahkan ia malas'. 
(181) 	 Anton cedik ng§.kuLo \i rujin belajeau. 
, Anton pandai lagi pula ia rajin helajar'. 
Kata bahkun dan ng§.kulo dalam kalimat (180 dan 181) menandai makna 
yang menyatakan hahwa klausa si malas, dalam kalimat (180) dan klausa 
si rajin heLajeau dalam kalimat (181) melehihkan pernyataan yang 
tersehut pada klausa si hodonK dalam kalimat (180) dan klausa Anton 
cedik dalam kaJimat (18 I). Kedua klausa dalam setiap kalimat (180 dan 
181) merupakan kJausa inti. 
2) KaLimat Majemuk Tidak Serum 
Kalimat majemuk tidak setara , menurut Keraf (1,964: 169) adaJah 
kal imat majemuk hertingkat. yaitu kaljmat majemuk yang huhungan poJa­
po lanya tidak sederajat. Pola yang lehih tinggi sehagai induk kalimat. 
sedangkan pola yang lehih rendah sehagai anak kalimat. 
Ramlan (1986:50--51) menyatakan bahwa kalimat majemuk tidak 
. ecara lli. ebut dengan istilah kalimat luas yang tidak setara. Maksudnya 
adalah bahwa klausa yang satu merupakan hagian dari klausa lainnya 
yang disehut klausa hukan inti , sedangkan klausa yang lain disebut klausa 
inti. l adi. kalimat luas yang tidak setara terdiri atas klausa inti dan klau. a 
bukan inti. Dalam penelitian ini diherikan batasan hahwa kalimat 
majemuk tidak setara adalah kalimat majemuk yang hubungan klausa­
klausanya tidak sederajat; klausa yang satu sebagai klausa inti 'dan klausa 
yang lainnya sehagai klausa bukan inti. Klausa bukan inti dalam kalimat 
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majemuk tidak setara selalu terletak di belakang kata penghubung yang 







(182) Hak magiak hadiah ng£n anakne kerna illulus uiian. 
Klausa inti Klausa bukan inti 
'Ayah memberi hadiah kepada anaknya karena ia lulus ujian'. 
(183) Si medeak hahwa asoakne donI] aleau. 
K. inti K. bukan inti 

'Ia menyatakan bahwa adiknya sedang pergi'. 

(184) Hak cerito bahwa ninik suda tuai. 
K. inti K. bukan inti 

, Ayah berceritera bahwa nenek sudah tua'. 

Kalimat (182, 183, dan 184) terdiri at as dua klausa, yaitu bak magiak 
hadiah anakne dalam kalimat (182), si madeak dalam kalimat (183), dan 
bak cerito dalam kalimat (184) sebagai klausa inti, sedangkan klausa 
luLus ujian dalam kalimat (182) adalah klausa bukan inti yang berfungsi 
sebagai keterangan sebab bagi klausa inti; Asaakne dang aLeau dalam 
kalimat (183) adalah klausa bukan inti yang berfungsi sebagai objek bagi 
klausa inti; dan ninik sudo tuai dalam kalimat (184) adalah klausa bukan 
inti yang berfungsi sebagai pelengkap bagi klausa inti. 
Ketidaksetaraan antaraklausa dalam kalimat majemuk tidak setara 
mempunyai beberapa hubungan makna: (a) waktu, (b) sebab, (c) akibat, 
(d) harapan, (e) syarat, (t) isi, dan (g) pengandaian. 
a) Hubungan Makna Waktu 
Dalam hubungan makna waktu, klausa bukan inti merupakan 
kl ausa yang menyatakan waktu terjadinya suatu tindakan, keadaan, atau 
peristiwa yang tersebut pada klausa inti, yang ditandai oleh !tata k£tika 
dan kata waktaw. Selanjutnya, perhatikan contoh berikut ini. 
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( 185) 	 Ketika uku dong belajemu, bak t§.k . 
'Kerika saya sedang helajar, ayah datang'. 
(186) 	 Si helek waktaw ninik dong jeiak. 
' Ia pulang saat nenek sedang sakit'. 
Dalam huhungan makna waktu, peristiwa yang tersehut .pada klausa 
bukan inti: uku dong helajeau ualam kalimat (185) dan keadaan yang 
ter: ebut pada klausa hukan inti : ninik dong jelak dalam kalimat (186) 
merupakan klausa yang menyatakan waktu atau saat terjadinya suatu 
tindakan helek yang tersehut pada klausa inti; bak t§.k dalam kalimat 
(185) dan klausa st belek dalam kalimat (186) . 
b) Hllbungan Makna Sebah 
Dalam huhungan makna sehah. klausa hukan inti menyatakan 
hubungan makna sehab atau alasan terjadinya sesuatu , baik merupakan 
tindakan maupun peristiwa atau keauaan yang ditandai dengan kata 
sebah . 
Contoh: 
(187) 	 Kerno hilai l~jen, uku aleau hepayung. 
'Karena hari hujan, saya pergi berpayung'. 
(188) 	 Si cedik kerna si rajin helajaau. 
' Ia pandai karena ia rajin belajar'. 
Dalam hubungan makna sebab ini, keadaan ujen yang terse hut pada 
klausa hukan inti; hilai l~jen dalam kalimat (187) dan sifat rajin helajeau 
yang tersehut paua klausa hukan inti; si rajin belajeau dalam kalimat 
(188) merupakan sebab atau alasan terjadinya aleau bepayung yang 
tersebut pada lausa inti, uku aleau hepayung dalam kalimat (187) dan 
sifat cedik yang t rsehut pada klausa inti si cedik dalam kalimat (188). 
c) Hubungan Makna Akibat 
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Dalam hubungan makna akibat, klausa yang hukan inti 
menyatakan hubungan makna akihat terjadinya sesuatu peristiwa. 
tindakan, atau keadaan yang tersebut pada klausa inti yang ditandai 
dengan kata penghubung sehinggo. 
Contoh : 
(189) 	 Mating n§.mbas sahinggo si malai. 
'Pencuri dipukuli sehingga ia mati'. 
(190) 	Si malas belajeau .\'ehingga si doa cedik. 
'Ia malas belajar sehingga ia tidak pandai'. 
Dalam hubungan makna akibat ini , keadaan matai yang tersebut pada 
klausa bukan inti, si matai dalam kalimat (189) dan sifat coa cedik yang 
tersebut pada ' klausa bukan inti si coa cedik dalam kalimat (190) 
merupakan akibat tindakan yang tersehut pada klausa inti maling n§.mbas 
dalam kalimat (189) dan sifat yang tersebut pada klausa inti si malas 
belajeau dalam kalimat (190)1 
d) Hubungan Makna Harapan 
Dalam hubungan makna harapan, klausa yang hukan inti 
menyatakan sesuatu yang diharapkan , yaitu dengan mengerjakan sesuatu 
yang tersebut pada klausa inti diharapkan akan dikerjakan pula apa yang 
tersebut dalam klausa bukan inti . Hubungan makna ini ditandai oleh kata 
penghubung supayo. 
Contoh: 
(191 ) 	Supayo anakne pcuuh, hak. hams magiak contoh. 
'Supaya anaknya patuh. ayah harus memberi contoh' 
(192 ) 	Si menem uhet supayo isiakne hekurang. 
'Ia minum obat supaya sakitnya berkurang' . 
. 
Dalam hubungan makna harapan ini, sifat patuh yang tersebut dalam 
klausa bukan inti, anakna patuh dalam kalimat (191), keadaan hekurang 
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yang ttrsebut pada klausa bukan inti, j eiakne bekurang dalam kalimat 
( 192) diharapkan terjadi, yaitu dtngan dll aksanakannya tindakan magiak 
contoh pada klausa inti bak magiak contoh dalam kalimat (191) dan 
dengan dilaksanakannya tindakan menem ub t pada klau it inti si menem 
ubet dalam kalimat (192) dih<lrapkan akan terj adi sifat paruh pada klausct 
bukan inti anakne patuh ualam kalimat (1 9 1) dan diharapkan akan ttrjadi 
keadaan bekurang pada klausa bukan intijeiakne hekurang dalam kalimat 
(192) . 
t) Hubungan Makna Syarat 
Dalam hubungan makna syarat. sesuatu yang terstbut pada klausa 
bukan inti mtnyatakan syarat bagi ttrlaksananya sesuatu yang terstbut 
pada klausa inti. Hubungan ini ditandai uleh kata ptnghubung jiko dan 
kateau. 
Cuntah: 
(193) Jiko ko tak kemuat uku, ko tak uku magiak buau cerito o. 
'Jika mau mentmani saya, kamu mau saya htri huku cerita itu' . 
(194) Uku tak magiak bajau, kateau ko tak. 
'Saya akan mtmbtri haju kalau kamu mau'. 
DaJam hubungan makna syarat ini, tindakan kemuat pada klausa hukan 
inti ko tak kemuat uku dalam kalimat (193) dan tindakan tak pada klausa 
bukan inti ko tak dalam kalimat (194) merupakan syarat hagi 
ter!aksananya tindakan magiak bukau cerito pada klausa inti 0 tak uku 
magiak hukau cerito 0' dalam kalimat (193) dan tindakan magiak bajau 
pada klausa inti, uku tak magiak bajau pada kalimat (194) . 
t) Hubungan Makna lsi 
Dalam hubungan makna isi, klausa hukan inti menyatakan sesuatu 
yang terjadi pada klausa inti; atau dengan kata lain klausa bukan inti 
merupakan isi yang dinyatakan oleh klausa int i atau pelaku da!am klausa 
inti. Huhungan makna isi ini ditandai okh kata ptnghuhung hahwo. 
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Contoh: 
(195 ) 	Bak madeak hahwo anakku harus herasem sekoLahne. 
, Ayah mengatakan bahwa anak saya harus berhasil sekolahnya'. 
Dalam hubungan makna isi ini , keharusan berhasil pada klausa bukan inti 
anakku harus herasem sekoLahne dalam kalimat (195) merupakan isi yang 
dinyatakan dalam klausa inti hak madeak. 
g) Hubungan Makna Pengandaian 
Dalam hubungan makna pengandaian, klausa bukan inti 
menyatakan suatu pengandaian, suatu syarat yang tak mungkin terlaksana 
bagi klausa inti sehingga sesuatu yang dinyatakan dalam klausa inti juga 
tak mungkin .terlaksana . Hubungan ini ditandai kata penghubung 
seandaine. 
Contoh : 
(196) 	 Seandaine uku LuLu.\" , uku Lak melanjutkan kuliah nak perguruan 
tinggi. 
'Seandainya saya lulus. saya melanjutkan kuliah di perguruan 
tinggi ' . 
Dalam huhungan makna pengandaian ini, pengandaian LuLu.\' pada klausa 
hukan inti uku LuLus merupakan syarat yang tidak mungkin terlaksana 
bagi tindakan meLanjutkan kuliah dalam klausa inti uku Lak meLanjutkan 
kuliah nak perguruan tinggi, yang juga mungkin terlaksana. 
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BAB III 
SIMPULAN DAN SARAN 
3.1 	Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian sintaksis hahasa Rejang dialek Pesisir, 
dapat disimpulkan hal-hal sehagai herikut. 
a. 	 Frasa dalam hahasa Rejang dialek Pesisir dapat dibedakan menjadi 
dua tipe, yaitu frasa endosentrik dan eksosentrik. Frasa endosentrik 
dapat dihedakan menjadi tiga, yaitu (l) frasa endosentrik atrihutif, 
(2) frasa endosentrik koordinatif, dan (3) frasa endosentrik apositif. 
1) 	 Endosentri atrihutif 
Contoh: 
Bajau miliak 'baju merah' 
Ana' pitar 'anak pintar' 
gidong lalaw 'sedang pergi'. 
2) Frasa endosentrik koordinatif 
Contoh: 
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3) 	 Frasa endosentrik apositif 
Contoh: 
Anton, kuatku 'Anton, ternan saya' 
Bekulau kota semarak 'Bengkulu kota semarak' 
Ahmad, asoak Agus , Ahmad adik Agus' 
4) 	 Frasa Eksosentrik 
Contoh: 
na'tftlang 	 'di kantor' 
moi nftkftn 	 'ke pasar ' 
ngftn tawai 	 , dengan tertawa' 
ngftn daes 	 , dengan deras' 
b. 	 Berdasarkan persamaan distribusi dengan golongan kata atau kategori 
kata. frasa dalam hahasa Rejang dialek Pesisir dapat digolongkan 
menjadi frasa nominal. frasa verbal, frasa bilangan, frasa keterangan , 
dan frasa depan . 







. sebuah perahu ' 








3) Frasa Bilangan 
Contoh: 
D uai likup mono' 
Telau lamhea kertas 
Num lusin gftlas 
'dua ekor ayam' 
'tiga lembar kertas' 
'enam lusin gelas' 
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5) 	Frasa Oepan 
Contoh: 
na} d2bua} umeak 
ng2n keyang 
moi P2k2n 
' tadi pagi' 
'sekarang ini' 
'kemarin pagi' 
'di sebuah rumah' 
'dengan kenyang' 
'ke pasar' 
c . 	 Berdasarkan fungsi unsurnya, klausa dalam baha.,a Rejang dialek 
Pesisir terdiri atas subjek predikat (S - P), subjek, predikat, dan 
objek (S-P-O), subjek, predikat, dan keterangan (S-P-Ket.), subjek, 
predikat, objek, dan keterangan (S.P.O.Ket.), sertasubjek. predikat , 
ohjekl, dan objek2 (S-P-O~-O~). 




Lapen 0 Delgeak ni§,n 
Si aleau 




Bak tmokoa hajau 




Bak makua na } saweak 

Uku ibo ni2n bilai yo 

Sinraksi.5 Bahasa Rejang Dialek PeJi.l'ir 
'Gulai itu pedas sekali' 
'Ia pergi' 
'Ayah membeli baju' . 
'Ayah mencangkul di sawah' 
'Saya sedih sekali hari ini' . 
71 
72 




Asoak lmokoa bajau na' p~k~n. 
'Adik membeli baju di pasar' 




Kaka' lemokos asoak d~buak bakau. 
'Kakak membelikan adik sebuah buku' 
d . 	 Berdasarkan kategori kata atau frasa yang menjadi unsur fungsional, 
klausa dapat diisi oleh golongan kata atau frasa sebagai berikut. 
Golongan 'kata yang membentuk frasa itu ialah nominal, verbal, dan 
nominal (N - V - N), nominal dan bilangan (N-Bil), nominal. 
verbal, dan frasa depan (N-V-F.Dep.), serta frasa keterangan, 
nominal, verbal, dan frasa depan (F.Ket.-N-V-F.Dep.). 




Rica t~man~n bungai 'Rita menan am bunga' 




Monokmu depuluak likup 'Ayam saya dua puluh ekor' 




Mamang aleau na' toko 'Paman pergi ke toko' 
4) 	F.Ket.- N - V - F.Dep. 
Contoh: 
Nano si mu' mei na' dapua 'Tadi ia makan di dapur' 
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e. 	 Analisis klausa Berdasarkan makna unsurnya . 
Dalam bahasa Rejang dialek Pesisir, fungsi unsur klausa menyatakan 
rnakna berikut. 




Rita t2man2m hungai 'Rita menanam bunga' 




Lapen 0 pageak. ni2n 'Gulai itu pedas sekali'. 




Tiok () likup tun pelaut 'Orang itu seorang pelaut' 
4) 	P menyatakan makna jumlah 
Contoh : 
Kertas yo duai puluak. lamhea 'Kertas ini dua puluh lembar' 
f. 	 Berdasarkan struktur internnya, klausa lengkap dapat digolongkan 
berdasarkan letak subjeknya, baik di depan predikat maupun di 
belakang predikat. 




Cicin yo magiak mamang 'Cincin ini pemberian paman'. 




Um ni2n hungai yo 'Harum sekali bunga ini'. 
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g . 	 Berdasarkan ada tidaknya kata negatif, klausa dalam bahasa Rejang 
dialek Pesisir dapat dibedakan sebagai klausa positif dan klausa 
negatif. 




Bak hetenak sapi. 'Ayah beternak sapi' . 




Bak coa hetenak sapi 'Ayah tidak beternak sapi'. 
h . 	 Penggo\ongan klausa bahasa Rejang dialek Pesisir dapat dibedakan 
menjadi nominal, klausa verbal, klausa bilangan, klausa sifat, dan 
klaus a depan. 




Tiok 0 dikup tun pe/aut 'Orang itu seorang pelaut' 




Bak makua taneak nak saweak. 	 'Ayah mencangkul tanah 
di sawah'. 




A.w)aku te/au Likup. 'Adik saya tiga orang'. 
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4) Klausa Sifat 
Contoh: 
Bejeu hlue-mu haes ni n 'Baju barumu bagus sekali'. 
5) 	 Klausa Depan 
Contoh: 
Bak mai pelak ti§p hilai 'Ayah pergi ke kebun setiap hari' . 
i. 	 Berdasarkan fungsinya dalam hubungan distribusi kalimat dalam 
bahasa Rejang dialt:k Pesisir, kalimat dapat digolongkan menjaui 
kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat perintah. 
I) 	 Kalimat Berita 
Contoh :' 
Umeak yo la ' n~cut m~n . Rumah ini akan dicat besok' 
2) 	 Kalimat Tanya 
Contoh: 
a) 	 Buliak uku hetanai nx~nko! 
'Bolehkah say a bertanya kepadamu?" 
b) 	Aleuko mai na ' leheak. cau! 
, Pergikah kamu ke ladang kemarin"l" 
c) 	 Jano kumu perlu hekuat ng~n kepalo sekolah! 
'Apa bapak (kamu) perlu bertemu dengan kepala sekolah?'. 
3) 	Kalimat Perintah 
Contoh" 
a) Temot! 'Duduk!' 
b) Silakun lemol! 'Silakan duduk!' 
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c) 	Mara ite melindunp, imho yo.' ' Mari kita mdindungi hutan 
. . ,' Inl. 	. 
j . 	 Berdasarkan unsur pusat yang membina kalimat , kalimat dalam 
bahasa Rejang dialek Pesisir dapat digolongkan menjadi kalimat 
minor dan kalimat mayor . 




Temot! 	 ' Duduk!' . 




Induk k£m£sak mei na ' dapoa. 'Ibu memasak nasi di dapur '. 
k. 	 Berdasarkan ketentuan unsurnya, kalimat dapat digolongkan menjadi 
kalimat inti dan kalimat transformasional. 
I) Kalimat inti 
Contoh: 
Si ngite ndoi 
2) 	 Kalimat transformasional 
Contoh: 
a) Ngi ndoi si 

b) Si ngiendoi 

'la menangis· . 
'Menangis ia' . 
'Ia menangis '. 
c) 	 Si ngiendoi na ' ma 'fern 'Ia menangis di kamar'. 
I . 	 Berdasarkan jumlah klausanya, kalimat dapat digolongkan menjadi 
kalimat tunggal dan lcalimat majemuk, yang kalimat majemuk setara 
dan kalimat majemuk tidak setara. 
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a) Si temot. ' Ia duduk". 

a) Induk k£m£sak na' dapua 'Ihu memasak di dapur' . 

2) Kalimat Majemuk 

Kalimat ini dapat dibedakan menjadi : 

a) Kalimat Majemuk Setara 

Contoh: 
(l) 	 Si La ' aLeau mai karor ng£n uku LoJ.: mai sekoLah. 
'la akan pergi ke kantor dan saya pergi ke sekolah ·. 
(2) 	 Si bodonK bahkan .Ii "emaLas . 

'l<l hlJdoh hahkan ia pemalas". 

(3) 	 Asoakne c~dik r~rapi kakakne bodong. 
, Adiknya pandai tetapi kakaknya hodoh' . 
(4) Do '0 iso indukku m£Luyenkan do 'okakak.ku. 
' Itu hukan ihuku melainkan itu kakakku ' . 
(5) 	 Ko aLeau arau uku aLeau. 
'Kamu pergi atau aku pergi' 




( I) 	 Jiko ko Lak ke.muat uk.u, ko uku megiak bakau ceriw o. 
'Jika kamu mau menemul aku , kamu saya heri huku 
cerita itu· . 
(2) 	 Seandaine uku LuLus ujian , uku Lak meLanjutkan kuLiah 
nak perguruan cinggi. 
'Seandainya saya lulus ujian, saya akan melanjutkan 
kuliah di perguruan tinggi'. 
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(3) Malfng n£mbas sehinggo si matai. 
'Mating dipukuli st:hingga ia mati' . 
(4) Sf menem ubet supayo jejakne bekurang. 
' Ia minum obat supaya sakitnya ht:rkurang'. 
3.2 Saran 
U ntuk kdt:ngkapan pt:nditian hahasa Rt:jang dialt:k Pt:sisir. tim 
peneliti mengusulkan agar dilakukan pent:litian lanjutan yang It:hih 
mendalam, antara lain mengenai fonologi dan morfologi. 
8ab JJ/ Simpu/an dan Saran 
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